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ABSTRAK
ANALISIS KESEHATAN FINANSIAL DITINJAU DARI PERKEMBANGAN
RASIO-RASIO KEUANGAN
Kasus: PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk-Unit KSO Divre IV

CH. Purwandari
Universitas Sanata Dharma
2000

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan tingkat kesehatan
finansial melalui rasio-rasio keuangan yang terdiri atas rasio likuiditas, solvabilitas,
rentabilitas, profit margin, rasio operasi, dan rasio keberhasilan sambungan baik lokal maupun
SLJJ., dan untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan perkembangan kesehatan
keuangan perusahaan. Jenis penelitian yag dilakukan adalah penelitian lapangan kasus pada
PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. Unit KSO Divre IV. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara dan dokumentasi.

Analisis data yang digunakan untuk menjawab masalah pertama yaitu menghitung
rasio likuiditas, solvabilitas, rentabilitas sebagai indikator utama dan profit margin, rasio
operasi , rasio keberhasilan sambungan sebagai indikator tambahan untuk periode tahun 1997-
1999, kemudian dilakukan penjumlahan nilai-nilai rasio tersebut sehingga menghasilkan suatu
kinerja dan kriteria dimana perusahaan dikatakan sehat sekali dalam batas nilai di atas 110,
perusahaan dikatakan sehat di atas 100 sampai dengan 110, perusahan dapat dikatakan kurang
sehat di atas 90 sampai dengan 100, dan perusahaan dikatakan tidak sehat kurang dari/sama
dengan 90, berdasarkan SK. MK. RI. No. 826/KMK.013/1992. Analisis yang digunakan untuk
menjawab permasalah kedua yaitu melihat faktor-faktor penyebab perkembangan prosentase
dalam kenaikan/penurunan unsur-unsur dalam rekening pembentuk rasio likuiditas,
solvabilitas, rentabilitas, profit margin, rasio operasi, rasio keberhasilan sambungan dari tahun
ke tahun

Berdasarkan analisis data keuangan, diketahui bahwa perusahaan pada tahun1997
sampai dengan tahun 1998 mengalami peningkatan kondisi perusahaan pada tahun tersebut
sehat sekali, Sedang pada tahun 1998 sampai dengan tahun 1999 nilai kinerja perusahaan
mengalami penurunan. Walaupun mengalami penururnan tetapi perusahan masih dikatakan
pada kondisi sehat sekali. Pola perkembangan kesechatan finansial dari hasil persamaan garis
lurus menunjukkan nilai positif. Faktor-faktor Finansial penyebab perkembangan kesehatan
perusahaan karena adanya kenaikan/penurunan dengan prosentase tertentu yang terjadi pada
beberapa unsur-unsur dalam, aktiva lancar, hutang lancar, jumlah aktiva, jumlah hutang, rata-
rata aktiva yang digunakan, laba bersth, pendapatan usaha, total biaya, dan ratio keberhasilan
sambunngan.
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ABSTRACT

FINANSIAL SOUNDNESS ANALYSIS VIEWED FROM THE DEVELOPMENT OF
FINANCIAL RATIOS
A Case Study at PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk-Unit KSO Divre IV

CH. Purwandari
Sanata Dharma University
2000

This research aimed at finding out the development of the financial soundness levels at.
The financial ratios used were liquidity, solvability, and renatability, profit margin, operational
ratio and successful connection. In addition, the research also attempted to identify the factors
the influencing the development of the financial soudness of the company. To obtain the data,
the research employed interview and documentations techniques.

For the frist problem, the researcher used data of 1997, 1998, 1999 to caculate the
liquidity, solvability, rentability ratios as the main indicator and profit margin, operational
ratio and successful connection ratios as the additional indicators. A company is according to
the regulation of the Minister of finance No.826/KMK.013/1992. A company is considered to
be sound if it reaches a score of above 110, a score between 100 up to 110 is classified as
sound, while a score between 90 up to 100 is classified as less sound, and below or equal to
90 is categorized as not sound. For the second problem, the researcher found out the
percentage of casual factors development connected with the incrase and decrease of elements
which perform liquidity ratio, solvability, rentability, profit margin, operational ratio and
successful connection from year to year.

Based on the financial data analysis, in 1997 up to 1998 the company condition
increasedsignificantly, whereas in 1998 up to 1999 productivity value of the company
remained the same. It could be seen from the financial health development patterm as the
result of equality strike line that shpwed positive values.The factors the influencing the
developmentof financial soudness of the company from 1997 up to 1999 was caused by the
increase/decrease in certain percentage which happened on several inner elements, current
assets, current debt, assets, debt, the average of use assets, net profits, business income, total
cost, and the ratio of successful connection.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan pesatnya pertumbuhan dibidang usaha, teknologi, dan ilmu

pengetahuan, dewasa ini banyak perusahaan baru yang mulai tumbuh dan
berkembang. Bidang usahanyapun bervariasi meliputi bidang manufaktur,
perdagangan, keuangan dan jasa layanan, dengan perbedaan hukum dan struktur
organisasi.
Namun ada satu persamaan, yaitu dalam hal tema dasar manajemen: komitmen
terencana terhadap sumber daya dengan tujuan penciptaan nilai ekonomi yang
cukup untuk mengembalikan semua sumber daya yang digunakan dan untuk
mendapatkan margin laba sebagai tambahan, secara terus menerus.

Munculnya perusahaan-perusahaan baru tersebut membuat persaingan antar
perusahaan satu dengan yang lainnya semakin ketat. Termasuk dalam usaha adalah
BUMN vyang berperan sebagai usaha bisnis dan sebagai bagian dalam aparatur
negara. Peran ganda tersebut terkadang menyebabkan BUMN tidak dapat
berprestasi baik. Sebagai bagian dari aparatur negara seringkali menyebabkan
BUMN menjadi birokratis dan kehilangan keluwesan dan kegesitan usaha yang
diperlukan untuk menghadapi tuntutan bisnis yang potensial yang mengakibatkan
kerugian sehingga pemerintah harus memberikan subsidi dalam jumlah banyak agar
BUMN-BUMN tersebut dapat beroperasi. Oleh karena itu BUMN harus benar-

benar memiliki kinerja yang baik dan berguna bagi kehidupan masyarakat.



Dalam rangka mengurangi pengeluaran pemerintah untuk subsidi BUMN
maka dilakukan penilaian kinerja BUMN. Pedoman penilaian kesehatan BUMN
didasarkan pada SK. Mentri Keuangan RI. No. 826/KMK.013/1992 dan
disempurnakan dengan SK. Mentri Keuangan RI. No. 198/KMK.016/1998 yang
dimaksudkan untuk meningkatkan kinerja BUMN.

Indikator suatu kinerja perusahaan yang baik adalah kondisi keuangan atau
tingkat kesehatan keuangan perusahaan. Hal tersebut disebabkan kondisi keuangan
perusahaan lebih mencerminkan kondisi sesungguhnya yang terjadi. Untuk
menciptakan kondisi keuangan yang baik, perusahaan harus pandai-pandai menjaga
keseimbangan finansialnya termasuk juga melakukan pembelanjaan yang baik. Jika
keseimbangan baik maka juga akan berdampak pada tingkat kesehatan keuangan
perusahaan yang bersangkutan.

Tingkat kesehatan keuangan perusahaan sangat penting dalam menentukan
prospek perusahaan baik dimasa sekarang maupun dimasa yang akan datang
Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan menilai prestasi perusahaan
melalui tingkat kesehatan keuangan perusahaan yang bersangkutan dengan cara
melakukan analisis rasio-rasio keuangan yaitu, rasio likuiditas, rasio solvabilitas,
ratio rentabilitas. Dengan mengetahui tingkat kesehatan keuangan perusahaan dapat

dijadikan suatu bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan.



sambungan. Pengukuran tersebut menggunakan SK Men. Keu. RI. No.
826/KMK.013/1992, pengukuran tersebut tidak menggunakan SK. Men. Keu. RL
No. 198/KMK.016/1998 disebabkan data yang digunakan tahun 1997 sampai
dengan tahun 1999.

Penelitian ini dibatasi hanya pada faktor-faktor finansialnya saja, tidak sampai

pada faktor-faktor yang melatar belakangi.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di muka, permasalahan yang
akan dibahas di sini adalah:
1. Bagaimanakah perkembangan kesehatan finansial perusahaan dari tahun 1997
sampai dengan tahun1999?
2. Faktor-faktor finansial apa saja yang menyebabkan perkembangan kesehatan

keuangan perusahaan dari tahun 1997 sampai dengan 1999?

D. Tujuan Penelitian
Akhir Penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesehatan finansial
perusahaan dilihat dari:
1. Untuk mengetahui perkembangan kesehatan finansial perusahaaan pada tahun
1997 sampai dengan 1999.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan perkembangan kesehatan

perusahaan pada tahun 1997 sampai dengan 1999.



E. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Pihak Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam memahami
kondisi dan situasi keuangannya serta diharapkan dapat sebagai bahan
pertimbangan bagi pimpinan perusahaan dalam mengambil keputusan untuk
dimasa yang akan datang.

Bagi Pemilik

Diharapkan tulisan ini dapat menjadikan bahan pertimbangan didalam
membuat keputusan yang berkaitan dengan kinerja keuangan dan usaha
BUMN

Bagi Investor

Diharapkan tulisan ini dapat bermanfaat bagi para investor baik asing maupun
dalam negert sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan investasi pada
surat-surat berharga BUMN melalui pasar modal.

Bagi Universitas Sanata Dharma

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah perbendaharaan bacaan ilmiah
dan menjadi referensi pustaka bagi pihak yang membutuhkan.

Bagi Penulis

Dapat menambah pengalaman dalam menerapkan teori yang telah diperoleh di

bangku kuliah dalam praktek yang terjadi di dunia usaha.



Mengetahui dan memahami kondisi keuangan perusahaan amatlah perlu untuk
dilakukan, karena pada dasarnya kondisi keuangan yang dimulai oleh suatu
perusahaan akan mempengaruhi kehidupan perusahaan secara keseluruhan. Sesuai
dengan asas kelangsungan usaha (going concer) yang berati bahwa perusahan akan
hidup dalam jangka waktu lama. Analisis terhadap laporan keuangan sangat penting
artinya bagi perusahaan, karena melalui analisis laporan keuangan akan dapat
diketahui apakah dalam operasinya perusahaan berada pada kondisi yang sehat atau
bahkan sebaliknya. Berdasarkan lantar belakang pemikiran tersebut, menarik untuk
diadakan penelitian tentang “Analisis Kesehatan Finansial Ditinjau dari

Perkembangan Ratio-Ratio Keuangan”.

B. Batasan Masalah

Dalam hal ini penulis menerapkan SK Men Keu R.1. No. 826/KMK.013/1992.
Penelitian dilakukan pada perusahaan PT. TELKOM Unit KSO Divre 1V oleh
karena itu SK tersebut dapat digunakan untuk menentukan kriteria penilaian tingkat
kesehatan perusahaan yang diperbandingkan, dalam hal ini perusahaan PT.
TELKOM Unit KSO Divre IV

Tingkat kesehatan perusahaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
tingkat kesehatan finansial perusahaan yang dinilai atas dasar analisis laporan
finansial berupa Neraca dan Laporan Rugi Laba untuk periode tahun 1997 sampai
tahun 1999, tentang pengukuran tingkat kesehatan BUMN baik dari indikator
utama yang terdiri dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio rentabilitas, maupun

indikator tambahan yang terdiri dari profit margin, rasio operasi, rasio keberhasilan



F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini dikelompokan menjadi enam bab yang

pembahasannya dibagi lagi menjadi beberapa sub bab:

BAB

BAB

BAB

BAB

BAB

I PENDAHULUAN

I

I

|AY

Pengembangan latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
LANDASAN TEORI

Dalam bab ini penulis menjelaskan mengenai hasil kajian pustaka yang
relevan dengan hasil penelitian.

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini penulis menjelaskan mengenai jenis penelitian subyek dan
obyek penelitian, tempat dan waktu penelitian, dan data pokok yang
diperoleh, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam hal ini berisi uraian hasil kunjungan dan penelitian penulis
keperusahaan mengenai sejarah perusahaan, struktur organisasi
perusahaan serta tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian.
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini data hasil penelitian dari perusahaan dianalisis dan dibahas

dengan dasar teori-teori yang sudah dikemukakan dalam bab II.



BAB VI PENUTUP
Bab im berisi kesimpulan dari hasil analisis kesehatan finansial
perusahaan yang diperoleh, yang dapat digunakan sebagai masukan bagi
manajer keuangan dalam menetapkan kebijakan.
Dan berisi saran-saran yang mungkin dapat dipergunakan dalam

mengembangkan perusahaan.



BABII

LANDASAN TEORI

Pengertian dan Peran BUMN
Badan Uasaha Milik Negara (BUMN) adalah usaha yang seluruh
modalnya dimiliki negara. (SK MK. RI No740/KMK.00/1989. pasal 1 ayat 2)
BUMN juga dapat didefinisikan sabagai Badan Usaha yang tidak seluruh
sahamnya dimiliki negara tetapi status disamakan dengan BUMN (pasal 1 ayat
2b).
BUMN dibedakan menjadi 3 jenis yaitu:
1. Perusahaan Negara Umum (PERUM)
Perum adalah salah satu bentuk BUMN yang bertujuan untuk mencari
keuntungan, tetapi tidak mengabaikan kesejahteraan masyarakat. (Basu
Swasta, 1993, hal 67)
2. Perusahaan Negara Jawatan (Perjan)
Perjan adalah perusahaan negara yang merupakan bagian dari suatu
jawatan pemerintah. (Gilarso, 1992, hal 145)
3. Perseroan Terbatas Negara (PERSERO)
PT (Persero) merupakan salah satu bentuk perusahaan milik negara yang
sebelumnya bernama perusahaan negara kemudian diadakan penambahan

modal yang ditawarkan kepada pihak swasta. (Basu Swasta, 1993, hal 65)



Terdapat dua esensi dalam BUMN (Public Enterprise) yaitu
pemerintah (public) dan bisnis (enterprise). Besarnya prosentase masing-
masing elemen di suatu BUMN tergantung pada jenis dan tipe BUMNnya.
(Pandji Anoraga, 1995, hal 1) Pada jenis perjan, besarnya prosentase
pemerintah dan bisnis sama besarnya sedangkan pada jenis persero besarmnya
bisnis lebih besar dari pada pemerintah. (Pandji Anoraga, 1995, hal 1)

Tujuan dibentuknya BUMN adalah: (Panndji Anoraga, 1995, hal 5)

1. Memeberikan sumbangan bagi perkembangan ekonomi negara pada
umumnya dan pemerintah pada khususnya.

2. Mengadakan pemupukan keuntungan dan pendapatan.

3. Menyelenggarakan kemanfaatan umum berupa barang dan jasa bermutu
dan memadai bagi pemenuhan hajad hidup orang banyak.

4. Menjadi perintis kegiatan usaha yang belum dapat dilaksanakan oleh sektor
swasta dan koperasi.

5. Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan usaha yang bersifat melengkapi
kegiatan swasta dan koperasi dengan antara lain menyediakan kebutuhan
masyarakat baik dalam bentuk barang maupun jasa dengan memberikan
pelayanan yang bermutu.

6. Turut aktif memberikan bimbingan kepada sektor swasta, khususnya
golongan ekonomi lemah dan koperasi.

7. Turut aktif melaksanakan menunjang pelaksanaan program dan

kebijaksanaan pemerintah dibidang ekonomi dan pembangunan pada

umumnya.
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BUMN Go Public

Go Public merupakan bagian dari langkah pemerintah untuk
membenahi BUMN-BUMN disamping langkah-langkah pembenahan lain
yang dilakukan. Langkah-langkah pembenahan BUMN ini merupakan
kelanjutan program restrukturisasi sistem Perekonomian Indonesia yang
dilakukan pemerintah sejak pelita IV. Tujuan utama restrukturisasi ini adalah
menggali dana masyarakat sebesar-besarnya guna pemupukan modal,
mempermudah kegiatan investasi, serta memperlancar arus perdagangan dan
produksi. Dengan demikian peran pemerintah dalam investasi dan penyediaan
dana melalui Bank Indonesia bisa dikurangi. (Pandji Anoraga, 1995, hal 99)

Langkah pertama yang dilakukan pemerintah adalah mengetahui
keadaan-keadaan BUMN. Untuk itu dibuat suatu ukuran seragam yang
dasarnya adalah rasio-rasio keuangan. Diambil tiga rasio utama yang masing-
masing menggambarkan tingkat keuntungan, kemampun membayar kewajiban
jangka pendek, dan strutur permodalan. Rasio-rasio tersebut diberi bobot dan
dijadikan alat penilai sehingga menghasilkan keempat kategori tingkat
kesehatan BUMN, setelah pengelompokan dilakukan, barulah langkah-langkah
pembaruan direncanakan. (Pandji Anoraga, 1995, hal 101)

Go Public bukan privatisasi. Saham yang dijual kemasyarakat hanya
sebagian kecil yang artinya kontrol tetap ditangan pemerintah. Tujuan utama
go public adalah mencari suntikan modal murah. Pada BUMN yang go public,
pemerintah tidak menjual sahamnya yang disetor melainkan saham baru yang

masih ada dalam portapel saja. (Pandji Anoraga, 1995, hal 102)
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Dampak positif langkah pembenahan BUMN oleh pemerintah adalah:

(Pandji Anoraga, 1995, hal 103)

1. Porsi APBN untuk penyertaan modal akan sangat berkurang
Pemerintah bisa mengurangi hutang luar negeri yang selama ini banyak
dipakai untuk membiayai proyek-proyek investasi BUMN.

2. Efisiensi BUMN akan makin terjaga
Dengan memasyarakatkan BUMN terpaksa harus mendengarkan suara
pemegang saham non pemerintah yang biasanya lebih berani. Kecuali itu
BUMN bisa dianalisis oleh analis saham. Kebobrokan dengan demikian
sedikit banyak bisa diketahui dan diinterpretasikan.

Bagi BUMN jelas bahwa kesempatan dan keleluasaan untuk mengukur
pola pemenuhan kebutuhan dana merupakan suatu tantangan baru. Bila selama
ini disubsidi selalu diandalkan sehingga menjadikan mereka cenderung
“manja” setelah go public pola ini tidak dapat dipertahankan lagi. Aturan
fulldisclausure akan menelanjangi mereka, jika penampilan finansial buruk
akibat pengelolaan yang tidak benar. Tidak lagi adanya untuk menutup-nutupi
kejelekan finansial, bila rencana terjun kepasar modal ini sudah dilaksanakan
kunci utama adalah mengalahkan pola pikir kearah yang lebih profesional.
Kepastian yang dimiliki harus dimanfaatkan dengan optimal, agar efisien

tinggi dapat dicapai. (Pandji Anoraga, 1995, hal 104)
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C. Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Keputusan Mentri Keuangan R.I. No. 740/KMK. 001/1989, tentang

peningkatan dan produktivitas Badan Usaha Milik Negara yang diperbaharui
dengan Keputusan Mentri Keuangan R.1. No. 826/KMK. 013/1992, yang dimaksud
dengan laporan keuangan adalah laporan direksi yang mencakup kebijaksanaan
keuangan perusahaan neraca, perhitungan laba rugi, sumber dan penggunaan
modal, penerimaan dan pengeluaran kas (arus kas) dan perubahan modal.
Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat
digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antar data keuangan atau aktvitas
suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan atau aktivitas
perusahaan tersebut (S. Munawir, 1992, hal 2).

Jadi pada prinsipnya laporan keuangan terdiri dari neraca dan laporan laba rugi
yang merupakan ikhtisar pertanggung-jawaban dari manajemen keuangan, karena
neraca dan laporan laba rugi menunjukkan kondisi keuangan perusahaan.
Sedangkan dalam prakteknya, sering diikutsertakan juga beberapa daftar yang
sifatnya untuk memberi penjelasan lebih lanjut misalnya, laporan perubahan modal,
laporan arus kas, perhitungan harga pokok dan daftar-daftar lainnya.

Pada dasarnya laporan keuangan ini memberikan beberapa gambaran. Neraca
menggambarkan tentang nilai suatu harta atau asset perusahaan dilain sisi dan
disisi lainnya terdapat kewajiban dan modal perusahaan. Sedang laporan laba rugi
menggambarkan hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan serta biaya-biaya yang

terjadi selama jangka waktu tertentu.
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D. Analisis Laporan Keuangan
Arti Pentingnya Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan adalah proses penentuan ciri-ciri keuangan dan
operasi suatu perusahaan yang diperoleh dari data akuntansi dan laporan keuangan
lainnya. Tujuan analisis ini adalah untuk mengetahui kondisi dan prestasi yang
telah dicapai perusahaan, yang digambarkan melalui catatan-catatan dan laporan
keuangan.

Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan bermanfaat untuk
mengetahui keadaan dan perkembangan finansial perusahaan yang bersangkutan.
Dengan mengadakan analisis laporan keuangan dari perusahaan, seorang pemimpin
akan mengetahui keadaan dan perkembangan finansial perusahaannya yang telah
dicapai tahun lalu.

Dari hasil analisis data finansial tahun yang lalu dapat diketahui kelemahan
serta hasil-hasil yang telah dianggap baik, hasil analisis tersebut sangat penting
artinya sebagai titik pijak upaya perbaikkan dan penyusunan neraca atau perumusan
kebijaksanaan yang akan dilakukan dimasa yang akan datang. Analisis finansial
selain untuk kepentingan intern perusahaan juga diperlukan oleh pihak-pihak luar
perusahaan. (S. Munawir, 1983 hal 2-4)

1. Para Investor

Para investor (dan juga calon investor) berkepentingan terhadap informasi

laporan keuagan antara lain untuk mengambil keputusan apakah tetap

mempertahankan atau menjual sahamnya.
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2. Para Kreditur dan Bankers
Analisis finansial akan membantu para kreditur dan bankers dalam keputusan
pemberian kredit, baik kredit jangka pendek maupun kredit jangka panjang,
dan konsekuensinya pada posisi keuangan perusahaan sebagai upaya untuk
dapat mengevaluasi resiko kredit yang melekat pada perluasan kreditnya.

3. Pemerintah
Dari hasil analisis finansial perusahan, pemerintah dengan mudah menentukan
pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan . Analisis finansial perusahaan
juga diperlukan oleh badan-badan atau instanst pemerintah sebagai dasar
perencanaan pembangunan daerah.

4. Bagi Pemilik Perusahaan
Pemilik perusahaan berkepentingan untuk menilai kesuksesan manajer dalam
memimpin perusahaan, dan penilaian biasanya diukur dengan laba yang
diperoleh perusahaan. Dengan demikian analisis laporan finansial sangat
penting artinya bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan
yang bersangkutan, meskipun kepentingan mereka masing-masing adalah

berbeda.

Analisis Ratio Keuanngan
Analisis rasio keuangan adalah suatu metode analisis untuk mengetahui
hubungan dan pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara individu

ataupun kombinasi dari kedua laporan tersebut. (S. Munawir, 1983;37)
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Rasio merupakan teknik analisis laporan yang paling banyak digunakan. Rasio
int merupakan alat analisis yang dapat memberi jalan keluar dan menggambarkan
suatu keadaan. Analisis rasio dapat menyingkap hubungan dan sekaligus menjadi
dasar perbandingan yang menunjukkan kondisi atau kecenderungan yang tidak
dapat dideteksi bila kita hanya melihat komponen-komponen rasio itu sendiri.

Untuk menentukan dan mengukur hubungan antara pos-pos yang ada dalam
laporan digunakan suatu metode dan teknik analisis, sehingga diketahui
perubahan-perubahan dari masing-masing pos laporan keuangan dari beberapa
periode pada saat periode tertentu. Tujuan analisis laporan keuangan adalah
menyediakan informasi tentang posisi keuangan dari hasil-hasil yang dapat dicapai
perusahaan yang bersangkutan. Sedangkan tujuan analisis rasio keuangan itu
sendiri dimaksud agar perbandingan-perbandingan terhadap data-data pada laporan
keuangan dapat merupakan perbandingan yang logis, dengan menggunakan ukuran
tertentu yang telah diakui dan mempunyai kegunaan tertentu pula sehingga
hasilnya dapat dicapai sebagai pegangan.

Analisis ratio finansial dapat dilakukan dengan dua cara yaitu: (Bambang

Riyanto, 1995, hal 329)

1. Membandingkan rasio sekarang (present ratio) dengan rasio-rasio waktu-
waktu yang lalu (historical ratio) atau dengan rata-rata yang diperkirakan
untuk waktu-waktu yang akan datang dari perusahaan yang sama. Dengan cara
perbandingan tersebut akan dapat diketahui perubahan rasio tersebut dari tahun

ketahun sehingga faktor-faktor penyebab akan diketahui.



16

2. Membandingkan rasio-rasio dari suatu perusahaan dengan rasio-rasio semacam
dari perusahaan lain yang sejenis dengan waktu yang sama. Dengan
membandingkan rasio perusahaan dengan rasio perusahaan lain akan dapat
diketahui apakah perusahaan dalam aspek finansial tertentu berada diatas rata-
rata industri (above average), rata-rata (average), atau dibawah rata-rata
(below average). Apabila perusahaan tersebut berada dalan below average
maka akan dianalisis faktor-faktor penyebab dan diambil kebijakan finansial

untuk meningkatkan rasionya.

Macam Rasio Kenangan

Dilihat dari sumbernya rasio keuangan dapat digolongkan dalam tiga golongan

yaitu : (Bambang Riyanto, 1995; 254)

1. Rasio-rasio neraca (balance sheet rasios)

Ialah rasio-rasio yang disusun dari data yang berasal dari neraca, misalnya
current ratio, acit test ratio, current assets to total assets ratio, current
liabilities total assets ratio dan lain sebagainya.

2. Rasio-rasio laporan rugi laba (income statement ratio)
Ialah rasio yang disusun dari data yang berasal dari income statement,
misalnya gross profit margin, net operating margin, operating ratio dan lain

sebagainya.
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3. Rasio antar laporan (inter statement ratio)
Ialah ratio yang disusun dari data yang berasal dari neraca dan data lainnya
berasal dari income statement, misalnya assets turnover,inventory turnover,
recevables turnover dan lain sebagainya.
Ada pula yang mengklasifikasikan rasio-rasio finansial dalam tiga macam yaitu:
(Syarifudin Alwi, 1983, hal 38)
1. Ratio Likuiditas (Liguidity Ratio)
Yaitu rasio-rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk melunasi
kewajiban finansial jangka pendek, Rasio likuiditas yang umum digunakan
untuk mengukur tingkat likuiditas suatu perusahaan adalah current ratio dan
quick ratio. Current ratio dan quick ratio umum digunakan karena rasio
tersebut menunjukkan seberapa jauh tagihan para kreditur jangka pendek dapat
ditutup oleh aktiva yang secara kasar dapat berubah menjadi kas dalam jangka

waktu yang sama dengan tagihan kreditur tersebut. (Suad Husnan, 1992, hal
204)
a. Current Ratio

Current ratio menunjukkan tingkat kemampuan suatu perusahaan

untuk membayar hutang-hutang jangka pendeknya dengan

menggunakan aktiva lancar yang dimiliki.

Rumus dari Current ratio adalah:

Current Assets

Current ratio = x 100%
Current Liabilities
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Dengan rumus tersebut berarti ada jaminan pada setiap hutang jangka
pendek yang dimiliki perusahaan. Hutang-hutang jangka pendek akan
dijamin oleh aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan sehingga jika
kreditur mengetahui tingkat current ratio perusahaan maka ia
mengetahui tingkat keamanan piutangnya. Demikian juga pihak
perusahaan akan lebih tenang karena hutangnya dapat dilunasi atau ada
jaminannya jika sewaktu-waktu hutang lancarnya jatuh tempo tetapi
pihak perusahaan kekurangan dana untuk melunasi.
Quick Ratio
Quick Ratio atan Acid Test Ratio digunakan untuk mengukur
kemampuan likuiditas dengan membandingkan antara aktiva lancar
yang dikurangi dengan persediaan dengan hutang lancar sehingga hasil
analisis lebih tajam dari pada current ratio karena yang dibandingkan
dengan hutang lancar hanyalah aktiva yang sangat likuid saja.
Persediaan dalam rasio ini dipandang memerlukan waktu yang lama
untuk berubah menjadi bentuk uang.
Rumus untuk menentukan Quick Ratio

Current Assets - Inventory

Quick Ratio = x 100%
Current Liabilities

Jika terjadi perbedaan yang sangat besar antara current rasio dengan
quick rasio dimana current rasio tinggl sedang quick rasio rendah
maka dapat berarti telah terjadi investasi yang besar pada pos

persediaan.
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2. Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan yang
dimiliki perusahaan untuk membayar hutang bila suatu saat dilikuidasi. Jadi
solvabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk membayar hutang-
hutangnya baik jangka panjang maupun jangka pendek.

Suatu perusahaan yang solvabe berarti bahwa perusahan tersebut
mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk membayar semua hutang-
hutangnya tetapi tidak dengan sendirinya berarti bahwa perusahaan tersebut
adalah juga likuid. Dalam hubungan antara likuiditas dan solvabilitas ada
empat kemungkinan yang dapat dialami perusahaan yaitu: (Bambang Riyanto,
1995, hal 33)

a. Perusahaan yang likuid tetapi insolvable
b. Perusahaan yang likuid dan solvable

¢. Perusahaan yang solvable tetapi illikuid
d. Perusahaan yang insolvable dan illikuid

Baik perusahaan yang insolvable maupun yang illikuid kedua-duanya
pada suatu waktu akan menghadapi kesukaran finansial, yaitu pada waktu tiba
saatnya untuk memenuhi kewajibanya.

Perusahaan yang insolvable tetapi likuid tidak akan segera berada
dalam kesukaran finansialnya, tetapi perusahaan yang illikuid akan segera
menghadapi tagihan-tahin dari krediturnya. Perusahaan insolvable tetapi likuid
masih dapat bekerja dengan baik, dan sementara itu masih mempunyai

kesempatan atau waktu untuk memperbaiki solvabilitasnya. Tetapi apabila
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usaha tidak berhasil, maka pada akhirnya perusahan tersebut akan menghadapi
kesukaran juga.
Solvabilitas suatu perusahan dapat diukur dengan membandingkan jumliah
aktiva dengan jumlah hutang (baik hutang jangka pendek maupun hutang
jangka panjang). Pengukuran terhadap tingkat solvabilitas ada beberapa cara
yaitu:
a. Membandingkan antara jumlah aktiva (fotal assets) dengan jumlah hutang

(total debt).

Rumus perbandingan tersebut adalah:
Total Assets

Total Assets to Total Debt Ratio = x 100%
Total Debt

b. Membandingkan antara modal sendiri (Net Worth) dengan jumlah hutang.
Rumus perbandingan tersebut adalah:

Total Assets — Total Debt
Net Worth to Debt Ratio = x 100%
Total Debt

3. Rasio Rentabilitas
Rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan
aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut.
Pengukuran rentabilitas perusahaan ada beberapa cara yaitu:
a. Rentabilitas Ekonomi (Earning Power)

Merupakan perbandingan antara laba dengan total aktiva
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Rumus dan earning power adalah:

Earning Before Interes and Tax
Farning Power = x 100%

Total Assets

b. Rentabilitas Usaha (Rentabilitas Modal Sendiri)
Yaitu kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja di
dalamnya untuk menghasilkan keuntungan.
Rumus dari Rentabilitas modal sendiri adalah:

Laba setelah Pajak
Rentabilitas Usaha = x 100%

Modal Sendiri

G. Penilaian Kesehatan Finansial berdasarkan Keputusan Mentri Keuangan
No. 826/KMK.013/1992.

SK. MK. RI. No. 826/KMK.013/1992 mengatur tentang peningkatan
efisiensi dan produktifitas BUMN. yang didalamnya terdapat cara-cara penilaian
efisiensi dan produktifitas perusahaan melalui penilaian secara berkala atas dasar
laporan keuangan.

Keputusan Mentri Keuangan R.I. No. 826/KMK.013/1992 merupakan
perubahan Keputusan Mentri Keuangan R.I. No.740/KMK.001/1989. perubahan
ini mengenai pasal 4 dan 5 Keputusan Mentri Keuangan No. 740/KMK.001/1989

tanggal 28 Juni 1989 sehingga berbunyi sebagai berikut:
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1. Pasal 4

Tingkat Kesehatan BUMN digolongkan menjadi:

a. Sehat sekali, yaitu BUMN yang nilai bobot kinerja tahun terakhir
menunjukkan angka diatas 110

b. Sehat, yaitu BUMN vyang nilai bobot kinerja tahun terakhir
menunjukkan angka 100 sampai dengan 110

¢. Kurang sehat, yaitu BUMN yang nilai bobot kinerja tahun terakhir
menunjukkan angka 90 sampai dengan 100

d. Tidak sehat, yaitu BUMN yang nilai bobot kinerja tahun terakhir
menunjukkan angka kurang dari atau sama dengan 90

2. Pasal 5:

1). Nilai bobot perusahaan diadakan atas rentabilitas, likuiditas, solvabilitas,
serta indikator tambahan yang ditetapkan dari tahun ketahun dalam Rapat
Umum Pemegang Saham sesuai dengan perkembangan dunia usaha dan
perkembangan perusahaan.

2). Rentabilitas dilihat dari laba sebelum pajak dibagi dengan rata-rata modal
yang digunakan (Capital Employed) dalam tahun yang bersangkutan.
Dalam laba sebelum pajak tersebut di atas termasuk laba hasil penjualan
tetap.

3). Modal rata-rata yang digunakan sebagaimana dimaksudkan dalam ayat (2)
adalah rata-rata aktiva lancar ditambah dengan aktiva tetap netto termasuk
penyertaan, pada awal tahun dan akhir tahun.

4). Likuiditas dihitung dar aktiva lancar dibagi dengan pasiva lancar.
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5). Solvabilitas dihitung dari jumlah aktiva dibagi jumlah hutang.
6). Indikator tambahan adalah faktor penilai atas produktivitas perusahaan
yang disesuaikan dengan jenis kegiatan usaha masing-masing BUMN.
3. Indikator tambahan dan unit ukuran
Selain faktor-faktor di atas terdapat indikator tambahan yaitu faktor penilai
atas produktifitas yang sesuai dengan jenis kegiatan usaha masing-masing
perusahaan. Dalam memberikan nilai bobot kinerja perusahaan indikator tambahan
mempunyai peran yang sangat penting. Dalam BUMN jasa telekomunikasi,
indikator tambahan yang dipakai untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan
adalah:
a. Profit Margin
Profit Margin yang dihitung dari laba sebelum pajak penjualan dibagi
assets penjulan. Unit ukuran untuk Profit Margin adalah:
Laba sebelum Pajak Penjualan asset

Profit Margin = x 100%
Penjualan Asset

b. Rasio Operasi
Rasio Operasi dihitung dari penjualan dibagi dengan total biaya. Unit
ukuran untuk rasio operasi adalah :
Penjualan

Rasio Operasi = x 100%
Total Biaya
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¢. Rasio Keberhasilan Sambungan
Rasio Keberhasilan Sambungan ini dapat diketahui dari tingkat
keberhasilan sambungan. Tingkat keberhasilan sambungan yaitu besarnya
prosentase pemenuhan permintaan akan sambungan baru.
4. Penilaian Kinerja Perusahaan
Berdasarkan cara-cara perhitungan di atas maka akan didapat nilai
bobot kinerja perusahaan sebagai dasar penilaian atas kesehatan perusahaan ini
yang telah ditetapkan nilainnya oleh menteri keuangan.
Penilaian atas bobot dari jenis-jenis indikator kinerja perusahaan sebagai
berikut:
1. Indikator Utama: 70%

Terdiri dari tiga (3) indikator:

a. Rentabilitas :52,50%
b. Likuiditas . 8,75%
¢. Solvabilitas o 8,75%
2. Indikator Tambahan: 30%

Jumliah bobot: 100%
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Faktor-Faktor Finansial Penentuan Kesehatan Keuangan Perusahaan

Kesehatan keuangan suatau perusahaan dapat dinilai dan bobot kinerjanya

yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio rentabilitas sebagai indikator

utama, dan profit margin, rasio operasi, rasio keberhasilan sambungan sebagai

indikator tambahan. (SK. MK. RI. No. 826/KMK.013/1992)

1.

Berdasarkan Indikator Utama.

Rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio rentabilitas, merupakan indikator
utama untuk menentukan kesehatan keuangan perusahaan. Rasio Likuiditas
dapat diketahui dengan cara membandingan jumlah aktiva lancar dengan
jumlah hutang lancar yang dimiliki oleh perusahaan. (Bambang Riyanto,
1995, hal 25)

Ratio solvabilitas dapat diketahui dengan menbandingkan jumlah
keseluruhan aktiva dengan jumlah keseluruhan hutang yang dimiliki suatu
perusahaan. (Bambang Riyanto, 1995, hal 32) sedangkan rasio rentabilitas
dapat diketahui dengan cara membandingkan laba sebelum pajak penjualan
dan rata-rata modal yang digunakan. (Bambang Riyanto, 1995, hal 36).
Berdasarkan ketiga rasio tersebut terdapat tiga faktor yang menetukan
kesehatan keuangan suatu perusahaan, yaitu:

a. hutang lancar

b. Aktiva lancar

¢. Rata-rata modal yang digunakan
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2. Berdasarkan Indikator Tambahan
Dalam menilai kesehatan keuangan suatu perusahan tidaklah cukup bila
hanya melihat indikator utamanya saja harus melihat indikator-indikator
tambahan yang sangat mempengaruhi penilaian bobot kinerja perusahan.
(SK. MK. RI. No. 826/KMK.013/1992) Ratio keberhasilan sambungan dapat
diketahui dani tingkat keberhasilan sambungan. Rasio Operasi diketahui
dengan membandingkan penjualan dengan total biaya dan profit margin
diketahui dengan membandingkan laba sebelum pajak penjualan asset
dengan penjualan. Berdasarkan ketiga indikator tambahan tersebut maka
dapat diketahui bahwa ada tiga faktor yang menentukan kesehatan keuangan
perusahaan yaitu:
1. Tingkat Keberhasilan Sambungan
2. Penjualan bersih
3. Total biaya yang meliputi biaya usaha, biaya bunga dan biaya lain-lain
4. Laba sebelum pajak penjualan asset yang meliputi penjualan bersih

penjualan asset/ penerimaan diluar usaha



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Sesuai dengan masalah yang telah diajukan dalam penelitian ini peneliti
menggunakan metode penelitian lapangan. Hasil analisis dan kesimpulan yang
diperoleh untuk obyek yang diteliti dan juga hanya berlaku bagi peneliti dan
perusahaan yang bersangkutan.
B. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subyek yang akan diteliti adalah pimpinan perusahaan, kepala bagian
Akuntansi/ keuangan, kepala bagian pemasaran, bagian SDM dan staf
yang ditunjuk.
2. Obyek Penelitian
Obyek yang akan diteliti adalah data-data yang berkaitan dengan
laporan keuangan yaitu neraca dan rugi laba.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian
Penalitian ini dilakukan pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk Unit
KSO Divre IV yang berlokasi di jalan Pahlawan no. 10 Semarang Jawa

Tengah.
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2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai dengan bulan Juli

tahun 2000.

D. Data Pokok yang di Perlukan
Dalam penyelesaian penelitian i penulis menggunakan data pokok sebagai
berikut :
1. Sejarah Perkembangan Perusahaan, pemasaran, personalia, struktur
organisasi.
2. Data tentang laporan keuangan perusahaan yaitu laporan rugi laba dan

neraca dari tahun 1995 sampai dengan tahun1999.

E. Teknik Analisis Data
1. Masalah pertama dianalisis dengan analisis ternd menggunakan metode
jumlah kuadrat terkecil atau least sequares method.
Langkah-langkah yang dilakukan adalah:

a. Mencari dari nilai masing-masing rasio yaitu rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio rentabilitas, profit margin, rasio operasi, rasio
keberhasilan sambungan dengan cara mengalikan bobot dengan
nilai bobot yang terdapat dalam lembar penilaian Kinerja BUMN

yang dilakukan untuk masing-masing.



Contoh tabel penilaian kinerja:

Kinerja Penilaian Satuan | Bobot | Target | Realisasi Nilai Nilai
Unit Bobot
Q9] (2) (3 (4=3/2) | (1x4)
L R-L-S 70,0
Rentabilitas % 52,50
Likuiditas % 8,75
Solvabilitas % 8,75
1L Indikator
Tambahan
1. Profit margin
2. Ratio operasi % 10,0
3. Ratio keberhasilan
sambungan % 10,0
Lokal
SLJJ
% 10,0 B
Total
Sumber SK. MK. RI. No. 826/KMK.013/1992
Tahun 1997 1998 1999
Nilai Kinerja
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Dari penilaian tersebut akan menghasilkan nilai kinerja perusahaan perusahaan

setiap tahun yang akan menetukan perusahaan tersebut pada kondisi sehat sekali,

sehat, kurang sehat, tidak sehat.
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b. Menghitung atau mencari persamaan garis turus Y’ = a = bx
Pola perkembangan nilai kinerja perusahaan dapat diketahui dengan
menggunakan analist trend dalam bentuk persamaan gans lurus yang
dirumuskan:
Y’ =a-+bx

Dimana:

Y’ = nilai variabel dependen yaitu nilai kinerja

x = nilai variabel independen yaitu waktu

a = nilai Y apabila x = 0 (konstan)

b = kemiringan/slope dari garis trend
Dalam penilaian ini digunakan metode jumlah kuadrat terkecil ( the
least square’s method), untuk menghitung dan mengambarkan trend.
Persamaan garis trend yaitu Y’ = a + bx dapat dicari dengan terlebih
dahulu menghitung nilai a dan b. Cara menetukan nilai a dan b adalah
seebagai berikut:
Perhitungan persamaan garis trend nilai kinerja PT TELKOM Unit KSO

Divre IV tahun 1997-1999

Tahun Nilai kinerja X X Y’ (trend)
1997 -1 1
1998 Data tengah 0 0
1999 +1 1
| Jumlah
Y XY
a= — b=
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Bila hasilnya menunjukkan b positif maka perkembangan kesehatan
keuangan perusahan membaik atau meningkat.

Memasukkan nilai kinerja dari tahun 1997 sampai dengan tahun1999
dalam grafik sebagt berikut:

Nilai kinerja (Y)

Tahun (x)

2. Masalah kedua tersebut dianalisis dengan cara melakukan pelacakan sumber

ratio

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a.

Melacak faktor-faktor yang menyebabkan kenaikan/penurunan dari tahun
ketahun rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio rentabilitas, profit margin,
rasio operasti, rasio keberhasilan sambungan dari rumus-rumus rasio-rasio
tersebut. Rasio likuditas dilacak dari perubahan dalam hal kas dan setara
kas, piutang, persediaan dan sebagainya, yang merupakan unsur-unsur
aktiva lancar. Juga hutang usaha, hutang pajak, biaya yang harus dibayar

dan sebagainya, yang merupakan unsur hutang lancar.
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Rasio solvabilitas dilacak dari perubahan dalam hal kas dan setara kas,
piutang, persediaan dan sebagainya yang merupakan unsur dari aktiva
lancar, perubahan dalam hal gedung, tanah, yang merupakan unsur dari
aktiva tetap, perubahan dalam hal hak cipta, hak paten, goodwill, yang
merupakan unsur-unsur dalam aktiva tak berwujud, serta perubahan dari
unsur-unsur aktiva lain-lain. Juga hutang usaha, hutang pajak, hutang
deviden, yang merupakan unsur-unsur dalam rekening hutang lancar,
perubahan dalam hal hutang yang mempunyai hubungan istimewa dan
pihak ke tiga yang merupakan unsur-unsur dart hutang jangka panjang.

Dan rasio rentabilitas, dilacak dalam hal penjualan bersih, biaya penjualan
asset/penerimaan di luar usaha yang merupakan komponen terbentunya
rekening laba sebelum pajak. Juga kas, porsekot, persediaan, piutang
sebagai unsur-unsur dalam rekening aktiva lancar.

Profit margin dilacak dari perubahan dalam hal penjualan bersih, biaya-
biaya, penjualan asset/ penerimaan diluar usaha yang menyebabkan
munculnya laba sebelum pajak penjualan asset.

Ratio operasi dilacak dari dalam hal penjualan dan biaya usaha yang
meliputi biaya gaji, biaya umum dan administrasi. Biaya pemasaran dan
biaya lain-lain seperti biaya bunga merupakan unsur total biaya. Sedangkan
rasio keberhasilan sambungan dilacak dari tingkat keberhasilan panggil/
ASR baik lokal maupun SLIJ.

Dari pelacakan unsur-unsur yang ada dalam masing-masing rekening akan

diketahui kenaikan/penurunan dari masing-masing rekening tersebut.
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b. Melihat kenaikan/penurunan dari masing-masing unsur-unsur dalam
rekening aktiva lancar, hutang lancar, penjualan, biaya dan komponen
terbentuknya laba sebelum pajak.

Disebut  sebagai  faktor-faktor  penyebab  apabila  prosentase
kenaikan/penurunan unsur-unsur dari rekening tersebut dari tahun ke tahun
bersifat menaik atau menurunkan rasio yang bersangkutan. Misalnya kenaikan
pada kas dan berpotensi terhadap kenaikan current ratio, penurunan hutang
akan berpotensi terhadap naiknya current ratio sedangkan kenaikan penjualan

akan berpotensi terhadap naiknya rentabilitas.



BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Sejarah Perkembangan Perusahaan

Cikal bakal telkom adalah suatu badan usaha bemama Post-en
Telegraafdlenst yang didirikan dengan Staatsblad No. 52 tahun 1884,
Penyelenggaraan telekomunikasi di Hindia Belanda pada waktu itu pada
mulanya diselenggarakan oleh swasta. Bahkan sampai tahun 1905 tercatat 38
perusahaan telekomunikasi, yang pada tahun 1906 diambil alih oleh
pemerintah Hindia Belanda dengan berdasarkan Staatsbald No. 395 tahun
1906. Sejak itu berdirilah Post, Telegraaf en Telefoondlents atau disebut PTT-
Dienst. PTT-Dienst ditetapkan sebagai perusahaan negara berdasarkan
Staatsblad 419 tahun 1927 tentang indonesiche Bedrijvenwet (1.B.W.Undang-
Undang Perusahaan Negara).
Jawatan PTT ini berlangsung sampai keluarnya peraturan pemerintah
Pengganti Undang-Undang (Perpu) No. 19 Tahun 1960 oleh pemerintah
Republik Indonesia, tentang persyaratan suatu Perusahaan Negara dan PTT-
Dienst memenuhi syarat untuk tetap menjadi suatu Perusahaan Negara (PN).
Kemudian berdasarkan peraturan pemerintah No. 240 tahun 1961, tentang
Pendirian Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi disebutkan, bahwa
Perusahaan Negara sebagai mana disebutkan dalam pasal 2 L.B.W. dilebur
kedalam Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN. Pos dan

Telekomunikasi). Dalam Perkembangan selanjutnya pemerintah memandang
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perlu untuk membagi PN Pos dan Telekomunikasi menjadi 2 (dua) Perusahaan
Negara yang berdiri sendiri.

Berdasarkan Peraturan pemerintah No. 29 tahun 1925, maka berdirinya
Perusahaan Negara Pos dan Giro (PN. Pos dan Giro) dan pendirian Perusahaan
Negara Telekomunikasi (PN. Telekomunikasi) diatur dalam peraturan
pemerintah No. 30 tahun 1965.

Bentuk PN inipun dikembangkan menjadi Perusahaan Umum (Perum)
Telekomunikasi melalui Peraturan Pemerintah No. 36 tahun 1974. Dalam
peraturan tersebut dinyatakan pula Perusahaan Umum Telekomunikasi
(PERUMTEL) sebagai badan usaha tunggal sebagai penyelenggara jasa
telekomunikasi untuk umum baik hubungan telekomunikasi dalam negeri
maupun luar negeri. Tentang hubungan telekomunikasi luar negeri pada saat
itu pada saat itu juga diselenggarakan oleh PT. Indonesia Satellite Corporation
(Indosat) yang masih berstatus perusahaan asing, yakni dari American Cable &
Radio Corporation, suatu perusahaan yang didirikan berdasarkan peraturan
perundangan negara bagian Delaware, Amerika Serikat.

Seluruh saham PT Indosat dengan modal asing ini pada akhir tahun 1980 dibeli
oleh Negara Republik Indonesia dari Amerikan Cable & Radio Corporation.
Dalam rangka meningkatkan pelayanan jasa telekomunikasi untuk umum,
pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah No. 53 tahun 1980 tentang
telekomunikasi untuk umum yang isinya tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah No. 22 tahun 1974. Berdasarkan peraturan No.53 tahun 1980,

PERUMTEL  ditetapkan sebagai badan usaha yang berwenang
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menyelenggarakan telekomunikasi untuk umum dalam negeri dan indosat
ditetapkan sebagai badan usaha penyelenggara telekomunikasi untuk umum
internasional.

Memasuki Repelita V pemerintah merasakan perlunya percepatan
pembangunan telekomunikasi, karena sebagai infrastruktur diharapkan dapat
memacu pembangunan sektor lainnya. Selain hal tersebut penyelenggara
telekomunikasi membutuhkan manajemen yang lebih profesional, oleh sebab
itu perlulah meningkatkan bentuk perusahaan. Untuk itu berdasarkan Peraturan
Pemerintah No. 25 tahun 1991, maka bentuk perusahaan umum (PERUM)
dialihkan menjadi perusahaan Perseroan (Persero). Sebagai mana dimaksud
dalam undang-undang No.9 tahun 1969, sejak itulah berdirilah Perusahaan

Perseroan (Persero) Telekomunikasi Indonesia atau TELKOM.

1. Restrukturi Internal TELKOM

Mengantisipasi era globalisasi, seperti diterapkannya perdagangan
bebas baik Internasional, maupun regional, maka TELKOM pada tahun 1995
ini melaksanakan tiga program besar secara simultan.
Program-program tersebut adalah restrukturisasi internal, penerapan Kerja
Sama Operasi (KSO) dan persiapan Go Public/Internasional atau dikenal
dengan /nitial Public Offering. Restrukturisasi Internal meliputi bidang usaha
sekaligus pengorganisasiannya. Bidang usaha TELKOM dibagi tiga yaitu:
bidang usaha utama, bidang usaha terkait, dan bidang usaha pendukung

Bidang usaha utama TELKOM adalah menyelenggarakan jasa telepon lokal
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dan jarak jauh dalam negeri, sedang bidang usaha terkait termasuk System
Telkom Bergerak Selular (STBS), sirkit langganan, teleks, penyewa
transponder satelit, VSAT dan jasa nilai tambah tertentu.

Bidang usaha terkait ini ada yang diselenggarakan TELKOM dan ada

juga yang diselenggarakan bekerjasama dengan pihak ketiga melalui
perusahaan patungan. Sedangkan bidang usaha pendukung adalah bidang
usaha yang tidak langsung Dberhubungan dengan pelayanan jasa
telekomunikasi, namun keberadaanya mendukung kelancaran bidang utama
dan bidang terkait. Yang termasuk dalam bidang pendukung adalah pelatihan,
system informasi, atelir, property, riset teknologi informasi.
Untuk menampung bidang-bidang usaha tersebut, maka sejak 1 Juli 1995
TELKOM telah menghapus struktur Wilayah Usaha Telekomunikasi (WITEL)
dan secara defacto meresmikan dimulainya era Divist. Sebagai pengganti
WITEL bisnis bidang utama dikelola oleh tujuh Divisi Regional dan satu
Divisi Network.

Divisi Regional menyelenggarkan jasa telekomunikasi di wilayahnya
masing-masing, sedangkan Divisi Network menyelenggarakn jasa
telekomunikasi jarak jauh dalam negeri melalui pengoperasian jaringan

tranmisi jalur utama nasional. Divi Regional TELKOM mencakup wilayah-

wilayah sebagai berikut:
1. Divisi Regional I, Sumatra,
2. Divisi Regional 11, Jakarta dan sekitarnya,

3. Divisi Regional 111, Jawa Barat,



38

4. Divisi Regional IV, Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta,

5. Divisi Regional V, Jawa Timur,
6. Divisi Regional VI, Kalimantan,
7. Divisi Regional VII, Kawasan Timur Indonesia yang meliputi

Sulawesi, Bali, Nusa tenggara, Timor-Timur, Maluku dan Inan Jaya.
Masing-masing Divisi dikelola oleh suatu tim manajemen yang terpisah
berdasarkan prinsip desentralisasi serta bertindak sebagai pusat investasi
(D1visi Regional) dan pusat keuntungan (Divisi Network dan Divisi lainnya)
serta mempunyai laporan keuangan internal yang terpisah.

Sedangkan Divisi-divisi Pendukung terdiri dari Divisi Pelatihan, Divisi
Properti, Divisi Sistem Informasi, Divisi Atelir dan Divisi Riset Teknologi
Informasi.

Beralihnya kebijakkan sentralisasi ke kebijakan dekonsentrasi dan
desentralisasi kewenangan, maka struktur dan fungsi Kantor Pusat juga
mengalami perubahan. Berdasarkan organisasi Divisional ini, maka Kantor
Pusat diubah menjadi Kantor Perusahaan dan yang semula sebagai pusat
investasi disederhanakan menjadi pusat biaya (cost center). Berlakunya
kebijakkan dekonsentrasi dan desentralisasi menjadikan jumlah sumber daya
manusia Kantor Perusahaan juga menjadi lebih sedikit.

Kantor Perusahaan TELKOM berdasarkan akte perubahan yang
terakhir berkedudukan di jalan Japati No. 1 Bandung, bertanggung-jawab atas
pencapaian sasaran pengelolaan Perusahaan melalui kegiatan unit kerja

Perusahaan secara keseluruban. Dalam Kaitanya dengan Divisi, Kantor
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Perusahaan hanyalah menetapkan hal-hal yang strategis, sedangkan penjabaran
operasionalnya dilaksanakan oleh masing-masing Divisi.

Struktur manajemen TELKOM, secara garis besar meliputi Kantor Perusahaan,
Divisi Regional I sampai dengan VII, Divisi Network dan Divisi Pendukung.
Kantor Perusahaan strukturnya sangat sederhana, hanya terdirt Dewan Direksi,
yang dibantu kelompok Pengembangan Bisnis, Sekretaris Perusahaan Kepala

audit Internal dan beberapa Vice President.

Kegiatan Usaha

Jasa telekomunikasi yang disediakan TELKOM dibagi dalam dua kelompok,
jasa telekomunikasi dasar dan bukan dasar. Pengelompokan inipun belum
dilaksanakan secara tegas, mengingat teknologi telekomunikasi dan informasi
berkembang dengan pesat. Bisnis utama TELKOM sampai saat ini adalah
menyediakan PSTN  (Publike  Switch  Telephone  Network) dan
menyelenggarkan jasa melalui PSTN.

Jenis jasa tekomunikasi yang sudah beroperasi adalah :

1. Jasa Telepon Dalam Negeri,

2. Jasa Interkoneksi kepada penyelenggara telekomunikasi lain,

(W8]

Jasa Telepon Bergerak Selular,

4. Jasa Satelit,

5. Jasa lainnya.

Jasa Telepon Dalam Negeri merupakan kegiatan usaha TELKOM yang

memeberikan pendapatan terbesar. Komposisi pendapatan jasa ini meliputi,
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biaya pasang, biaya abonemen (langganan) bulanan dan biaya pemakaian
telepon untuk panggilan local dan jarak jauh.

Dari catatan tahun 1994, ternyata kontnbusi terbesar berasal darn biaya
pemakaian telepon. Penyelenggaraan jasa telepon dalam negeri ini juga
termasuk penyediaan Telepon Umum, baik kartu maupun koin. Disamping
memperoleh pendapatan dari pelanggan untuk jasa telepon dalam negeri,
TELKOM juga menerima pendapatan Interkoneksi dari penyelenggaraan
telekomunikasi lainnya, seperti dari penyelenggara telekomuikasi internasional
dan STBS (Sistem Telepon Bergerak Selular).

Pendapatan Interkoneksi dari PT. INDOSAT dan SATELINDO. Selain
pendapatan Interkoneksi, TELKOM juga berpartisipasi dalam penyelenggaraan
STBS, melalui usaha patungan ataupun dengan pola bagi hasil.

Sementara itu penyewaan transponder Satelit, mulai 1996 akan beralih kepada
Satelindo, namun TELKOM terus melanjutkan jasa stasiun bumi untuk
hubungan telekomunikasi melalui system satelit komunikasi. TELKOM juga
tetap merencanakan peluncuran Palapa BS pada tahun 1999 untuk
menggantikan Palapa B2R.

Jasa telekomunikasi lainnya adalah VSAT, e-mail, calling, cards, telex dan
telegram. Jasa telex dan telegram dari tahun ke tahun cenderung mengalami
penurunan bergeser pada penggunaan faksimill. Menghadapi kondisi ini
TELKOM pun sudah menandatangani memorandum of understanding dengan
PT. Pos Indonesia pada tanggal 9 Agustus 1995 mengenal pengalihan

pengoperasian dan pengelolaan usaha telegraf.
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Kerja Sama Operasi

Untuk mewujudkan percepatan pembangunan dan sekaligus mengatasi
pendanaanya, maka TELKOM mengikut sertakan swasta dalam pembangunan
prasarana jaringan, penyediaan jasa-jasa khusus dan pelaksanaan operasinya.
Partisipasi swasta sampai saat ini dikenal dalam bentuk Pola Bagi Hasil (PHB),
perusahaan patungan dan Kerja Sama Operasi (KSO). KSO merupakan suatu
organisasi kemitraan yang tidak membentuk suatu badan hukum, namun tetap
sebagai suatu Divisi dari TELKOM.
Divisi-divisi KSO meliputi: Divisi Regional I Sumatra, Divisi Regional III
Jawa Barat, Divisi Regional [V Jawa Tengah dan DIY, Divisi Regional VI
Kalimantan dan Divisi Regional VII Kepulauan, Divisi KSO dikelola oleh
Mitra KSO, yang merupakan konsorsium dari beberapa perusahaan dari dalam
negeri dan luar negeri. Masa KSO ditetapkan selama 15 tahun, dan pada akhir
masa KSO yang berkaitan dengan sarana/jaringan baru dan semua pekerjaan
yang sedang berjalan harus dialihkan kepada TELKOM.
Dari 5 juta SST yang harus dibangun selama REPELITA VI, 2 juta SST akan

dilaksanakan oleh mitra KSO.

Initial Public Offering (IPO)

Keputusan untuk menghimpun dana dari masyarakat melalui modal,
baik di dalam negeri maupun luar negent dengan cara dengan menjual saham
TELKOM, lahir dari Rapat Umum Luar Biasa Pemegang Saham TELKOM,

yang keputusannya dituangkan dalam Akta Berita Acara No. 25, tanggal 17 Juli
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1995, yang dibuat oleh Notaris Imas Fatimah, SH. Untuk itu TELKOM
mencatatkan saham-saham yang ditawarkan di Bursa Efek Surabaya, New York
Stock Exchange, saham yang dikeluarkan TELKOM terdiri dari saham seri A
Dwiwarna dan Saham Seri B. Saham seri Dwiwarna yang jumlahnya hanya 1
(satu) lembar dimiliki oleh Negara Republik Indonesia dan tidak dapat dipindah
tangankan kepada siapa pun juga. Saham Seri A Dwiwarna adalah Saham yang
memberikan kepada pemegangnya hak istimewa, diantaranya menentukan
pencalonan, pengangkatan dan pemberhentian para anggota direksi yang
dilaksanakan dalam Rapat Umum Pemegang Saham. Sedangkan Saham Seri B
adalah Saham Biasa atas Nama dan dapat dipindah tangankan. Adapun saham
yang ditawarkan besarnya 35% dari Saham TELKOM vyang terdiri dari 10%
Saham Seri B baru yang dikeluarkan dari protepel TELKOM dan 25% Saham
Seri B milik Negara Republik Indonesia (divestasi).

Dalam kaitan PO ini, khusus karyawan TELKOM mendapat
penjatahan khusus sejumlah Saham Seri B baru yang jumlahnya tidak lebih dari
10% (sepuluh persen) dari jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran
UMUM di Indonesia.

Program pemilikan saham oleh karyawan atau Employee Stock Ownership Plan
(ESOP), mengharuskan karyawan tidak menjual saham yang diperoleh dalam
jangka waktu 12 bulan setelah pencatatan saham pada Bursa Efek Surabaya.

Penerimaan bersih dari Emisi Saham baru akan digunakan untuk membiayai
program Investasi perusahaan. Sekitar 39,22% digunakan untuk perluasan

kapasitas tranmisi dan sentral, penambahan kapasitas dan pengembangan
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jaringan kabel melalui penggantian kabel tembaga dengan kabel serat optik
serta pengadaan Wireless Lokal Loop. Selain itu 39,51% akan digunakan untuk
peningkatan mutu pelayanan dan 21,27% dipersiapkan untuk pengembangan
system teknologi baru serta peningkatan ketrampilan sumber daya manusia.
Semua usaha TELKOM ini untuk mengantisipasi dilaksanakanya perdagangan
bebas batk regional maupun internasional. Peningkatan kemampuan kompetitif
ini diharapkan dapat menjadikan TELKOM menjadi salah satu Operator

Tekomunikasi Kelas Dunia ( World Class Operator).

Lokasi Perusahaan
Gedung Kantor PT Telekomunikasi Indonesia Tbk, terletak di Jalan

Pahlawan No. 10 Semarang Jawa Tengah. Gedung tersebut di gunakan untuk

segaala Operasi Perusahaan.

Struktur Organisasi Perusahaan dan Uraian Tugas

Sejak tanggal 01 Januari 1996 Divisi Regional IV Jawa tengah dan DIY
telah menjadi Divisi Regional IV unit KSO berdasarkan perjanjian KSO no.
Pks. 223/ k.810/UTA-0095 tanggal 20 Oktober 1995. Antara perusahaan
perseroan (persero) PT. Telekomunikasi Indonesia dengan PT.Mitra Global
Telekomunikasi Indonesia (PT. MGTI). PT. MGTI merupakan suatu badan
usaha patungan yang sahamnya dimiliki oleh :
1. PT. Indo.Satellite Corporation (PT. Indosat)

2. Telstra Global Limited
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44

Nippon Telegraph and Telephone Corporation
PT. Widya Duta Informindo

PT. Krida Salindo Sentosa

Koperasi Pengusaha Nasional Telekomunikasi
Koperasi Pegawai PT. Indosat (KOPINDOSAT)

Koperasi Karyawan PT. Rajawali Nusantara Indonesia

Divisi Regional IV unit KSO bertanggung-jawab atas penyelenggaraan jasa

telekomunikasi untuk umum dalam negeri di wilayah Jawa Tengah dan DIY.

Struktur organisasi dan tata kerja Divisi Regional IV unit KSO Jawa Tengah

dan DIY yang ditetapkan berdasarkan surat keputusan kepala Divisi Regional

IV nomor 641/PS11150/RE-451/96 tertanggal 27 September 1996 secara formal

berlaku mulai 4 November 1996. (struktur organisasi perusahaan dapat dilihat

pada lampiran IL

Tugas dan wewenang dari setiap posisi adalah sebagai berikut:

1. Unit KSO Divisi Regional IV mempunyai fungsi mengatur unit KSO Divisi

Regional IV sebagaimana yang disyaratkan yang mencakup managemen
harian, kontrol keuangan dan operasional serta pengelolaan SDM. Unit
KSO Divisi Regional IV dipimpin oleh seorang General Manager yang
melapor dan bertanggung jawab kepada Dewan Direksi PT. MGTL

Bidang Operasi mempunyai fungsi perencanaan, pengarahan dan kontrol
operasi untuk mencapai tujuan bisnis serta target keuntungan. Bidang

Operasi dalam menjalankan tugasnya dipimpin oleh Deputy General



45

Manager Operation yang melapor dan bertanggung-jawab kepada General
Manager Unit KSO Divisi Regional TV.

3. Bidang Marketing mempunyai fungsi pengembangan, pengarahan dan
kontrol strategi bisnis dan kegiatan-kegiatan untuk mencapai target
pendapatan, penjualan dan keuntungan. Bidang Marketing dalam
menjalankan tugasnya dipimpin oleh Deputy General Manajer Marketing
yang melapor dan bertanggung-jawab kepada General Manajer Unit KSO
Divisi Regional IV.

4. Bidang Finace Dan Administration mempunyai fungsi Pengarahan, kontrol
dan penilaian keuangan dan informasi guna memastikan kegiatan
perencanaan dan pengarahannya memenuhi tujuan perusahaan, serta
pengarahan kontrol dan pengkoordinasian kegiatan-kegiatan administratifdan
staf termasuk keuangan, hukum, logistik dan urusan umum. Bidang Finace
dan Administration dalam menjalankan tugasnya dipimpin Oleh Deputy
General Manager Finace dan Administration yang melapor dan bertanggung
jawab kepada Genaral Manager Unit KSO Divisi Regioanal IV.

5. Bidang Human Resources & Training mempunyai fungsi perencanaan
pengembangan dan pengarahan program-program dan kebijakan-kebijakan
sumber daya manusia, training dan pengembangan pada organisasi serta
pengimpletasian prosedur-prosedur untuk mencapai tingkat efektif dan
efisien dalam penggunaan sumber daya manusia guna untuk mencapai tujuan
perusahaan. Bidang Human Resources & Training dalam menjalankan

tugasnya dipimpin oleh Deputy General Manajer Human Resources &
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Training yang melapor kepada General Manajer Unit KSO Divisi Regional
Iv.

6. Bidang Bisnis Development mempunyai fungsi perencanaan, pengembangan,
analisa dan evaluasi, integrasi, dan kontrol kegiatan pengembangan bisnis
dan teknologi serta masalah-masalah strategis operasional untuk mencapai
tujuan bisnis dan strategi Divisi Regional IV dengan tanggung-jawab utama
dalam analisa bisnis, pengembangan bisnis perusahaan dan integrasi
perencanaan, bisnis performance serta riset dan pengembangan. Bidang
Bisnis Development dalam menjalankan tugasnya dipimpin oleh Diputy
General Manager Umt KSO Divisi Regional IV.

7. Internal Audit mempunyai fungsi sebagai evaluator yang independent di unit
KSO Divisi Regional IV dengan tujuan untuk menguji dan mengevaluasi
kegiatan-kegiatan organisasi dalam membantu manajemen mencapai tujuan
perusahaan sebagai kontrol manajerial, serta memastikan terjaganya kontrol
yang memadai, meminimalkan terjadinya resiko penyimpangan serta
meningkatkan kinerja perusahaan. Internal Audit dalam menjalankan
tugasnya dipimpin oleh Kepala Internal Audit yang melapor dan

bertanggung-jawab kepada General Manajer Unit KSO Divisi Regional V.

D. Pemasaran
PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. Dalam memasarkan produknya
berupa jasa telekomunikasi dalam negeri yang meliputi telepon, teleks,

telegram, satelit, sirkit langganan, surat elektronika, jasa telekomunikasi
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bergerak dan selular telah menjangkau keseluruh wilayah Indonesia. Cara-cara

yang ditempuh oleh PT. Telkom dalam memasarkan produknya adalah dengan:

1L

4.

Sales Point

Adalah titik pelayanan, contohnya adalah service point, coustomer get
coustemer dan out bound 162.

Service Point

Adalah tempat pelanggan mengajukan permintaan pasang baru, complain
dan permintaan-permintaan lainnya yang berkaitan dengan fasilitas
telekomunikasi yang merupakan salah satu sales point yang sering juga
disebut Yantel (Pelayanan Telekomunikasi).

Telemarketing/162

Adalah salah satu sales point yang fungsiya sama sales point tetapi
menggunakan telepon. Telemarketing ini dibagi menjadi dua yaitu inbound
(reaktif) dan outbound (proaktif) telemarketing.

Advertaising/iklan

Adalah pemenfaatan media advertensi/iklan untuk memasarkan produk
telekomunikasi

Direck mail

Adalah metode penawaran fasilitas telekomunikasi dengan mengirim surat

langsung ke calon pelanggan yang dianggap potensial.
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6. Joint murketing

Dengan pihak ketiga adalah kerja sama/memanfaatkan pihak ketiga
(wartel, coustemer, pegawai telkom sendiri) untuk mendapatkan calon
pelanggan.

7. Account Munajer
Adalah petugas pemesaran yang market targetya adalah tipe big coustemer/
pelanggan perusahaan (bank kecil, pabrik kecil).

8. Senior Acount Manajer
Adalah petugas pemasaran yang market targetnya adalah tipe big
coustemer/ pelanggan penting seperti BNI, TNI, dll.

9. Executive Account Manajer/Account Team
Adalah petugas pemasaran yang market targetnya adalah tipe very big

coustemer yang hanya terdapat di kota-kota besar seperti Jakarta, Surabaya.

Personalia
1. Penggolongan karyawan
Karyawan PT Telekomunikasi Indonesia Tbk Unit KSO Divre IV
secara keseluruhan berjumlah 3313 orang yang ke semuanya berstatus
pegawai negeri/BUMN.
Tabel berikut menyajikan komposist pegawai PT TELKOM yang dirinci

menurut grade dan Pendidikan :



Komposisi S.D.M Unit KSO Regional IV Jateng & DIY

Tabel. 1

Dirinci Menurut Grade Pendidikan Tertinggi yang dipunyai
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GRADE | SD | SLTP [SLTA| D.1 | D2/PAM [D3/PA| S1 | S2 | TOTAL
03 0 0 o o 0 ol 0 0 0
04 0 0 ol o 0 o] 3 0 3
05 0 0 o o 0 o 2 1 3
06 0 0 o/ o 2 2| 8 1 13
07 0 0 0| o 4 50 13 2 24
08 0 0 1 0 42 19 29 0 91
09 0 3 70 0 32 23, 25 2 92
10 0 6| 12| 0 45 27| 21 0 111
11 o 18] 106 0 66 34| 23 1 248
12 o 18| 88| o0 70 32| 38 1 247
13 o 13| 8| 0 63 35| 37 0 234
14 ol 11| 38| 1 11 41 0 0 64
15 0 1 6/ 0 5 o] 1 0 13
SUB

ToraL | O 70| 343 1 340 | 181 200 8 1143
16 0 0 0o 0 0 0] 0 0 1
17 ol 15| 31| o 10 1| 0 0 57
18 0 131 364| 2 49 6| 48 0 600
19 1] 170| 181 12 27 5| 38 0 434
20 1| 187| 322| 58 16 70 9 0 600
21 ol 38| 141 11 0 21 3 0 195
22 0 ol 48| 8 0 1] 2 0 68
23 1 0 2| o0 0 0| 0 0 3
24 0| 51| 159 0 0 1l o 0 211
25 0 1 o] o 0 0| o 0 1
SUB 31 602 1248 o1 103 23| 100 01 2170

TOTAL

TOTAL | 3| 672] 1591 92 443 204 300 8| 3313
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Ketentuan- ketentuan Umum
a. Jam Kerja karyawan dimulai dari pukul 07.30 wib sampai dengan pukul 17.00

wib untuk hari Senin sampai dengan Kamis, sedangkan untuk hari Jumat
dimulai pukul 08.00 wib sampai dengan pukul 16.30 wib dan pada hari Sabtu
libur . Jumlah jam kerja karyawan dalam satu Minggu sebanyak 40 jam.

b. Cuti karyawan diberikan 12 hari kerja dalam satu tahun, dan diberikan cuti
untuk alasan penting seperti perkawinan pertama, orang tua atau mertua
meninggal, melakukan ibadah haji, cuti bersalin selama 3 bulan.

c. Sistem penggajian karyawan, gaji diberikan setiap bulan/bulanan unsur di
dalamnya adalah gaji dasar/pokok menurut/sesuai grade 25 sampai dengan 1.
Tunjangan yang diberikan: manajerial yang hanya diberikan bagi grade 15
samapai dengan grade 1, tunjangan prestasi, tunjangan kunjungtur/kemahalan,

tunjangan trasport, tunjangan kesehatan.




BAB V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Analisisi Ratio Keuangan
Dalam menyusun rasio keuangan dipergunakan rasio struktural, yaitu
membandingkan pos-pos neraca atau membandingkan pos-pos rugi-laba, baik
secara induvidu maupun kombinasi antara keduanya. Analisis rasio keuangan
digunakan untuk mengetahui tingkat likuiditas, solvabilitas, rentabilitas
perusahaan. Penelitian mengenai tingkat kesehatan keuangan perusahaan
menggunakan analisis rasio keuangan berdasaarkan Surat Keputusan Mentri

Keuangan RI No: 826/KMK.013/1992 sebagai pedoman analisis.

B. Indikator Utama
Indikator utama dalam analisis ini meliputi rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio rentabilitas. Ketiga indikator tersebut berlaku bagi semua

kelompok BUMN.

1. Analisis Rasio Likuiditas

Likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam
memenuhi kewajiban keuangan perusahaan yang segera harus dipenuhi.
Perhitungan tingkat likuiditas perusahaan dapat dilakukan dengan dua model

rasio yaitu dengan: Current Ratio (CR ) dan Quick Ratio (QR ).
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Rumusnya adalah:

Akttva Lancar
Current Ratio =

x 100%
Hutang Lancar

Aktiva Lancar - Persediaan
Quick Ratio

x 100%
Hutang Lancar

Data Keuangan yang dipergunakan dalam menghitung rasio likuiditas PT.

TELKOM Unit KSO Divre 1V dari tahun 1997,1998,1999 terdapat dalam tabel
2 di bawah ini :

Tabel. 2
Daftar Aktiva lancar, Hutang lancar, Persediaan
PT. TELKOM Unit KSO Divre IV
Tahun 1997 — 1999

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persediaan

1997 106.316.343.658 56.615.156.941 979.472.411
1998 124.517.236.883 59.341.816.286 1.939.289.797
1999 | 165.277.158.622 79.906.220.956 2.294.057.323

Perhitungan Current Rasio adalah sebagai berikut:

Tahun 1997 :

106.316.343.6538
CR =

x 100%
56.615.156.941

= 187,78%



Tahun 1998:
124.517.236.883
CR = =~ x 100%
59.341.816.286

=209,83%

Tahun 1999:
165.277.158.622

= x 100%
79.906.220.956

=206.83%

Perhitungan Quick Ratio adalah sebagai berukut:

Tahun 1997:
106.316.343.658 - 979.472.411

QR = x 100%
56.615.156.941

186,05%

Tahun 1998:
124.517.236.883 — 1.939.289.797
QR = x 100%
59.341.816.286

= 206,56%

Tahun 1999:
165.277.158.622 — 2.294.057.323
= x 100%
79.906.220.956

=203.96%
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Tabel. 3
Perhitungan Tingkat Likuiditas
PT. TELKOM Unit KSO Divre IV
Tahun 1997-1999

Tahun CR Perubahan CR QR Perubahan
QR
1997 187,78% - 186,05% -
1998 209,83% 22.05% 206,56% 20,51%
1999 203.08% 6,75% 203.96% 2.6%

a). Current Rasio

Berdasarkan tabel. 3 di atas dapat dilihat tingkat likuiditas yang
terjadi pada 3 tahun terakhir. Pada Tahun 1997 besamya rasio likuiditas
adalah 187,78% yang berarti setiap hutang lancar sebesar Rp 1,00 dijamin
oleh aktiva lancar Rp. 1,87. Tahun 1998 besarnya rasio likuiditas adalah
209,83% yang berarti setiap hutang lancar sebesar Rp 1,00 dijamin oleh
aktiva lancar Rp 2,09.Sedangkan pada tahun 1999 rasio likuiditas 203.08%
yang berarti setiap hutang lancar sebesar Rp. 1.00 dijamin oleh aktiva lancar
Rp. 2,03.

Dilihat dari perkembangan CR menunjukkan bahwa tingkat likuiditas
perusahaan dapat dikatakan aman ditunjukkan dengan semakin baiknya CR.
Keadaan ini ditunjukkan oleh rasio aktiva lancar yang berada di atas Rp.
1,00, atau perubahan yang terjadi masih dapat melunasi hutang lancar dengan

aktiva lancar . Dari angka CR tersebut masih dapat diketahui adanya nilai
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lebih atau kelebihan aktiva lancar diatas hutang lancar. Nilai lebih aktiva
lancar tersebut sebesar, 87,78%, 109,83%, 106,83% untuk tahun 1997
sampai dengan 1999.

Pada tabel. 3 di atas dapat dilihat angka CR selama 1997 sampai
dengan 1999 mengalami perubahan. Pada tahun 1997 sampai dengan tahun
1998 rasio likuiditas mengalami kenaikan sebesar 22,05% yang
membuktikan bahwa perusahaan semakin meningkat tingkat likuiditasnya.
Hal imi disebabkan adanya kenaikan aktiva lancar dan kenaikan hutang
lancar, tetapi kenaikan aktiva lancar lebih besar dari pada hutang lancar.
Sedangkan pada tahun 1998 sampai dengan tahun 1999 mengalami
penurunan sebesar 6,75%. Hal ini disebabkan adanya kenaikan hutang
lancardan kenaikan aktiva lancar, tetapi kenaikan hutang lancar lebih besar

dari pada kenaikan aktiva lancar pada tahun 1999.

b). Quick Ratio
Dar Tabel. 3 di atas dapat dilihat angka perubahan tingkat QR yang
terjadi pada 3 tahun terakhir. Pada tahun 1997 besarnya rasio quick asset
sebesar 186,05% yang berarti setiap hutang lancar Rp. 1,00 dijamin dengan
aktiva lancar sebesar Rp. 1,86. Tahun 1998 besarnya quick asset sebesar
206,56% yang berarti setiap hutang lancar Rp. 1,00 dijamin dengan aktiva
lancar sebesar Rp. 2,06. Sedangkan untuk tahun 1999 besarnya quick asset

203.96% yang berarti setiap hutang lancar Rp. 1,00 dijamin dengan aktiva

lancar Rp. 2,03.
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Dilihat dari perkembangan Quick Ratio perusahaan dapat dikatakan
aman ini terbukti dengan semakin baiknya QR. Keadaan ini dapat dibuktikan
oleh Quick Ratio yang berada di atas Rp. 1,00 dan perubahan yang masih
dapat melunasi hutang lancar dengan aktiva lancar, dari angka QR tersebut
masih dapat diketahui adanya nilai lebih atau kelebihan aktiva lancar di atas
hutang lancar, nilai aktiva lancar tersebut adalah 86,05%, 106,56%, 103,96%
untuk tahun 1997 sampai dengan 1999.

Pada tabel. 3 di atas dapat pula dilihat perubahan QR yang terjadi dari
tahun 1997 sampai dengan 1999. Pada tahun 1997 sampai dengan tahun 1998
mengalami kenaikan sebesar 20,51% hal im1 disebabkan adanya kenaikan
persediaan pada tahun 1997. Sedang pada tahun 1998 sampai dengan 1999
mengalami penurunan sebesar 2,6% hal ini disebabkan adanya kenaikan
hutang lancar pada tahun 1999. Ini menunjukkan bahwa Quick Rasio dalam

keadaan stabil.

2. Analisis Ratio Solvabilitas.

Solvabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi
semua kewajibanya, apabila perusahaan dilikuidasi, baik hutang jangka pendek
maupun hutang jangka panjang. Dalam analisis ini perhitungan tidak
menggunakan rekening jumlah hutang tetapi menggunakan rekening jumlah
hutang lancar, karena dari data yang diperoleh dari PT. TELKOM Unit KSO
divre IV tidak ada rekening hutang jangka panjang.

Solvabilitas dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:
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a. Perbandingan Total aktiva dengan Total Hutang (7Total Asset to Total Debt
Ratio)
Rumusnya adalah sebagai berikut:
Total Asset

TATDR = x 100%
Total Debt

Perhitungan TATDR :

Tahun 1997:

107.920.515.140
TATDR = x 100%
56.615.156.941

=190,62%
Tahun 1998 :
125.720.365.495
TATDR = x 100%
59.341.816.286
=211,85%
Tahun 1999
163.079.244.364
TATDR = x 100%
79.906.220.956

=204,08%
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Tabel. 4
Perhitungan TATDR
PT. TELKOM Unit KSO Divre IV
Tahun 1997 — 1999

Tahun Total Aktiva Total Hutang TATDR | Perubahan
TATDR

1997 107.920.515.140 56.615.156.941 | 190,62% -

1998 | 125.720.365.495 59.341.816.286 | 211,85% 21,23%

1999 | 163.079.244.364 79.906.220.956 | 204,08% 7,77%

Dari tabel. 4 terlihat, bahwa tingkat solvabilitas perusahaan selama 3
tahun terakhir mengalami kenaikan. Pada tahun 1997 diperoleh tingkat
solvabilitas sebesar 190,6% yang berarti hutang sebesar Rp. 1,00 dijamin
dengan aktiva sebesar Rp. 1,90 pada tahun 1998 tingkat solvabilitas
diperoleh sebesar 211,85% berarti bahwa hutang Rp. 1,00 dijamin dengan
aktiva sebesar Rp. 2,11. Sedangkan pada tahun 1999 tingkat solvabilitas
204,08% yang berarti hutang sebesar Rp. 1,00 dijamin dengan aktiva sebesar
Rp. 2,04.

Pada tahun 1997 samapai dengan 1998 mengalami kenaikan tingkat
solvabilitas sebesar 21,25% hal ini disebabkan adanya kenaikan total aktiva.
Tingkat solvabilitas perusahaan yang terjadi pada tahun 1998 sampai dengan
1999 mengalami penurunan terlihat pada tabel. 4, penurunan solvabilitas

tersebut sebesar 7,77% hal ini disebabkan adanya kenaikan hutang pada
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tahun 1999. dengan demikian dapat dikatakan bahwa perusahaan PT.

TELKOM Unit KSO Divre IV dapat dikatakan dalam keadaan solvabel.

b. Perhitungan antara Modal Sendiri dengan Total Hutang (Net Worth to
Debt Ratio)
Solvabilitas model ini lain karena sifatnya lebih mempertajam
kemampun perusahaan dalam menjamin seluruh hutang-hutangnya.
Perhitungan menggunakan rumus sebagai berikut:
Total Aktiva - Total Hutang

NWDR =~ x 100%
Total Hutang

Tabel. 5
Perhitungan Net Worth to Debt Ratio
PT. TELKOM Unit KSO Divre IV
Tahun 1997 — 1999

Tahun Total Aktiva Total Hutang NWDR Perubahan
NWDR
1997 | 107.920.515.140 | 56.615.156.941 90,6% -
1998 | 125.720.365.495 | 59.341.816.286 111,8% 21,2%
1999 | 163.079.244.364 | 79.906.220.956 104,0% 7,8%

Perhitungannya adalah sebagai berikut :

Tahun 1997:
107.920.515.140. - 56.615.156.941
NWDR = x 100%
56.615.156.941

fi

90,6%
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Tahun 1998:

125.720.365.495 — 59.341.816.286
NWDR = x 100%

59.341.816.286

= 111,8%

Tahun 1999:

163.079.2440364 — 79.906.220.956
NWDR = x 100%

79.906.220.956

= 104,0%

Dari tabel. 5§ hasil NWDR tampak bahwa tingkat solvabilitas perusahaan
mengalami penurunan sebesar 1 atau 100% dibanding dengan model TATDR
yang pertama. Hasil analisis model NWDR menunjukkan bahwa tingkat
solvabilitas pada tahun 1997 tingkat solvabilitas sebesar 90,6% yang berarti
hutang sebesar Rp. 1.00 dijamin dengan modal sendiri sebesar Rp. 0,9 pada
tahun 1997 dapat dikatakan perusahaan tidak mampu menutup semua hutang-
hutangnya apabila perusahaan dilikuidasi. Perusahaan mengalami yang
dinamakan insolvable.

Pada tahun 1998 tingkat solvabilitas sebesar 111,8% yang berarti hutang
sebesar Rp. 1,00 dijamin dengan modal sendiri sebesa Rp. 1,11, ditahun 1998
perusahaan mengalami kondisi yang solvable, oleh karena itu apabila
dilikuidasi perusahaan masith mampu menutup semua hutang-hutangnya.
Sedangkan pada tahun 1999 tingkat solvabilitas sebesar 104,0% yang berarti
hutang sebesar Rp. 1,00 dijamin dengan modal sendiri sebesar Rp. 1,04. Pada

tahun 1998 sampai dengan tahun 1999 tingkat solvabilitas mengalami
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penurunan sebesar 7,8% ini terjadi karena adanya kenaikan hutang pajak dan
kenaikan biaya yang masih harus dibayar yang terjadi pada tahun 1999,
walaupun perusahaan mengalami penurunan tingkat solvabilitasnya tetapi
kondisi perusahaan pada tahun 1999 juga dapat dikatakan solvable karena

perusahaan mampu menutup hutangnya apabila perusahaan diliknidasi.

. Analisis Rasio Rentabilitas

Rentabilitas merupakan perbandingan laba sebelum pajak dengan rata-rata
modal yang digunakan yang hasilnya merupakan indikator kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba sebelum periode tertentu.

Yang dimaksud laba sebelum pajak pada PT. TELKOM Divre IV adalah
adalah laba bersih, karena pada perusahaan tidak terdapat rekening penjualan
asset. Sedangkan yang dimaksud dengan rata-rata modal yang digunakan adalah
rata-rata aktiva lancar karena data yang diperoleh dari perusahaan tidak ada
rekening aktiva tetap neto dan peyertaan. Jadi dalam perhitungan ini peneliti
menggunakan rata-rata aktiva lancar yang dibandingkan dengan laba bersih.

Tabel. 6
Data laba bersih dan rata-rata aktiva lancar

PT. TELKOM Unit KSO Divre IV
Tahun 1997-1999

Tahun Laba bersih Rata-rata Aktina lancar
1997 76.175.772.829 95.349.303.529
1998 182.719.140.226 115.416.790.271
1999 310.017.755.993 143.3397.197.753




Rata-rata aktiva lancar dihitung dengan rumus sebagai berikut:

aktiva lancar tahun 199x + aktiva lancar tahun 199x

2

Data aktiva lancar tahun 1996 sampai dengan 1999

Tabel. 7

Data aktiva lancar tahun 1996-1999
PT. TELKOM Unit KSO Divre IV

Tahun Aktiva lancar
1996 84.382.263.400
1997 106.316.343.658
1998 124.517.236.883
1999 162.277.158.622

Perhitunganya adalah sebagai berikut:

84.382.263.400 + 106.316.343.658

2

106.316.343.658 + 124.517.236.883

Tahun 1997 ;

=05.349.303.529
Tahun 1998:

= 115.416.790.271
Tahun 1999:

2

124.517.236.883 + 162.277.158.622

143.397.197.753

2




Rumus yang digunakan untuk menghitung ratio rentabilitas:

Laba bersih
Rasio Rentabilitas = x 100%

Rata-rata Aktiva

Perhitunganya adalah sebagai berikut adalah :

Tahun 1997:
76.175.772.829
= x 100%
95.349.303.529

=79,89%

Tahun 1998:
185.719.140.226
= x 100%
115.416.790.271

=160,91%

Tahun 1999:
310.017.755.993
= x 100%
143.397.197.753

=216,19%

Tabel. 8
Daftar Rasio Rentabilitas
PT. TELKOM Unit KSO Divre IV
Tahun 1997-1999

| Tahun Ratio Rentabilitas
1997 79,89%
1998 160,91%
1999 216,19%
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Dari Tabel. 8 di atas dapat dilihat bahwa rasio rentabilitas cenderung mengalami

kenaikan pada tiga tahun terakhir dari tahun 1997 sampai dengan tahun 1999.
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Pada tahun 1997 besarnya rasio rentabilitas 79,89% yang berarti dengan
menggunakan modal 95349.303.529 perusahaaan dapat menghasilkan laba
sebesar 76.175.772.829, tahun 1998 besarnya rasio rentabilitas 160,91% yang
berarti dengan menggunakan modal 115.018.354.577 perusahaan dapat
menghasilkan laba sebesar 185.719.140226. Sedangkan pada tahun 1999 rasio
rentabilitas 216,19% yang berarti dengan menggunakan modal 145.498.762.059
perusahaan dapat menghasilkan laba sebesar 310.017.755.993.

Pada tahun 1997 sampai dengan tahun 1998 rasio rentabilitas mengalami
peningkatan sebesar 81,02% yang disebabkan jumlah modal yang digunakan untuk
menghasilkan laba meningkat sebesar 17,38% dan laba bersih juga mengalami
peningkatan sebesar 58,98%. Dari tahun 1998 sampai dengan tahun 1999 rasio
rentabilitas mengalami peningkatan sebesar 55,28% ini disebabkan adanya
peningkatan modal sebesar 19,51% dan laba bersth mengalami peningkatan

sebesar 40,09%

Indikator Tambahan

1. Profit Margin
Profit margin merupakan perbandingan antara laba sebelum pajak penjualan
asset dengan penjualan bersih yang merupakan suatu indikator efisiensi
perusahaan dengan melibat pada besar kecilnya laba usaha dalam
hubungannya dengan sales. Yang dimaksud dengan laba sebelum pajak
penjuala asset pada PT. TELKOM Unit KSO Divre [V adalah laba bersih

karena pada perusahan tersebut tidak terdapat trasaksi penjualan asset.
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Sedangkan yang dimaksud dengan penjualan bersih pada perusahaan jasa (PT.

TELKOM) adalah pendapatan usaha.

Tabel. 9
Daftar Laba bersih dan Pendapatan Usaha
PT. TELKOM Unit KSO Divre IV
Tahun 1997-1999

Tahun Laba bersih Pendapatan Usaha
1997 76.175.722.829 585.746.672.837
1998 185.719.140.226 738.751.116.616
1999 310.017.755.993 977.211.120.801

Rumus yang digunakan untuk menghitung profit mrgin adalah:

Laba sebelum pajak penjualan asset
Profit Margin = x 100%
Penjualan bersih

Perhitungannya adalah sebagai berikut:

Tahun 1997:
76.175.722.829
= x 100%
585.746.672.837
=13,0%
Tahun 1998:
185.719.140.226
= x 100%

738.751.116.616

=25,13%
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Tahun 1999:
310.017.755.993
= x 100%
977.211.120.801
=31,72%
Tabel. 10
Daftar Profit Margin
PT. TELKOM Unit KSO Divre IV
Tahun 1997-1999
Tahun 1997 1998 19999
Profit Margin | 13,00% 25,13% 31,72%

Dari tabel. 10 dapat dilihat bahwa profit margin cenderung meningkat
pada tiga tahun terakhir. Pada tahun 1997 besarnya profit margin adalah
13,00%, pada tahun 1998 profit margin sebesar 25,13%. Sedangkan pada
tahun 1999 besarnya profit margin adalah 31,72%.

Pada tahun 1997 sampai dengan tahun 1998 profit margin mengalami
kenaikan sebesar 12,13% hal ini disebabkan adanya kenaikan laba bersih.
Tahun 1998 sampai dengan tahun 1999 profit margin juga mengalami
peningkatan sebesar 6,59% hal ini disebabkan adanya kenaikan laba bersih dan

pendapatan usaha.

2. Rasio Operasi
Rasio Operasi merupakan perbandingan antara penjualan bersih yang
dalam perusahaan jasa dimaksudkan dengan pendapatan usaha dibanding

dengan total biaya. Total biaya yang dimaksud meliputi biaya usaha, biaya
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bunga dan lain-lain. Rasio operasi indikator yang menunjukkan seberapa jauh
tingkat efisiensi perusahaan dalam operasinya. Dalam perhitungan ini total
biaya yang dimaksud hanya biaya usaha karena biaya bunga tidak tercantum
dalam data yang diperoleh dari PT. TELKOM Unit KSO Divre IV.
Tabel. 11
Daftar Pendapatan Usaha dan Total biaya

PT. TELKOM Unit KSO Divre IV
Tahun 1997-1999

Tahun Pendapatan Usaha Biaya Operasi

1997 585.746.672.837 210.788.433.873
1998 738.751.166.616 261.133.601.967
1999 977.211.120.801 368.430.023.356

Rumus yang digunakan untuk rasio operasi sebagai berikut:

Penjualan bersih
Rasio Operast = x 100%
Total Biaya

Perhitunganya adalah sebagai berikut :

Tahun 1997:
585.746.672.837
= x 100%
210.788.433.873
=277,88%
Tahun 1998:
738.751.166.616
= x 100%

261.133.601.967

= 282.90%



Tahun 1999:

977.211.120.801

368.430.023.356

=265,23%

PT. TELKOM Unit KSO Divre IV

Tabel. 12

x 100%

Daftar Rasio Operasi

Tahun 1997-1999

Tahun

1997

1998

1999

Rasio Operasi

277.88%

282.90%

265,23%
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Dari Tabel. 12 di atas dapat dilihat bahwa besarnya rasio operasi pada

tahun 1997 sampai dengan tahun 1998 mengalami peningkatan sebesar 5,02%,

hal ini terjadi karena adanya peningkatan pendapatan usaha sebesar 20,71%

namun di sisi lain biaya operasi mengalami peningkatan sebesar 19.27% yang

terjadi pada tahun 1998. Sedangkan pada tahun 1998 sampai dengan tahun

1999 rasio operasi mengalami penurunan sebesar 17,67% hal ini terjadi karena

adanya peningkatan pendapatan usaha sebesar 24,40% di sisi lain total biaya

meningkat sebesar 29,12%, yang berarti total biaya peningkatannya lebih besar

dari pada penadapatan usaha pada tahun 1999.

3. Rasio Keberhasilan Sambungan

Rasio keberhasilan sambungan ini dapat diketahui dari tingkat

keberhasilan sambungan. Tingkat keberhasilan sambungan yaitu besarnya

prosentase pemenuhan permintaan akan sambungan baru.
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Secara khusus PT. TELKOM Unit KSO Divre IV mempunyai indikator
spesifik yang menjelaskan tingkat keberhasilan sambungan, yaitu:
Tingkat keberhasilan panggil (ASR/Answered Seizure Ratio) adalah
perbandingan antara jumlah pendukung (seizure) yang menghasilkan
answered signal terhadap jumlah pendukung total pada suatu rute atau suatu
basis tujuan selama selang waktu tertentu.
Call answered adalah call yang diwajibkan call subcriber yang diikuti dengan
answered signal (setelah hand set diangkat), sedang yang dimaksud dengan
call seizure adalah out going call dari sentral lokal atau sentral trunk atau call
yang menduduki out going sirkit. Tingkat keberhasilan panggil terdiri dari dua
macam yaitu: lokal dan sambungan langsung jarak jauh (SLJJ) adalah ASR
yang berkaitan dengan panggil yang berasal dalam satu divisi dan berakhir
pada kode area yang lain dalam wilayah divisi yang sama.
Pencatatn dilakukan pada jam sibuk yaitu dari pukul 08.00 sampai 12.00 dari
Senin sampai Kamis minggu pertama setiap bulan.

Tabel. 13
Daftar Rasio Keberhasilan Sambungan

PT. TELKOM Unit KSO Divre IV
Tahun 1996-1999

Tahun 1996 1997 1998 1999
RatioKeberhasilan
sambungan
Lokal 59,50% 59,43% 64,16% 74,46%
SLJJ 50,39% 54,30% 60,13% 68,06%
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Dilihat dari tabel.13 di atas perusahaan mengalami peningkatan dalam hal
kepuasan pelanggan. Semakin tinggi rasio keberhasilan sambungan setiap
tahun maka akan meningkatkan kepuasan pelanggan dalam menggunakan jasa

telekomunikasi dalam negeri.

Penilaian Keschata Finansial Perusahaan berdasarkan SK. MK. RI. No.
826/KMK.013/1992.

Berdasarkan SK. MK. RI. No. 826/KMK.013/1992, peningkatan
kesehatan finansial perusahaan dengan cara menjumlahkan nilai dari rasio
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio rentabilitas sebagai indikator utama, dan
profit margin, tasio operasi, rasio keberhasilan sambungan sebagai indikator
tambahan.

Dalam perhitungan nilai untuk menentukan jumlah nilai bobot setiap
tahun harus membandingkan antara realisasi dengan target yang ingin dicapai
oleh perusahan dari setiap indikator utama maupun indikator tambahan
sebagai kriteria penilaian.

Untuk perhitungan nilai dari setiap indikator dipergunakan suatu asumsi
yaitu besarnya target yang ingin dicapai dari setiap idikator pada usaha
mempertahankan realisasi dari setiap indikator tahun sebelumnya sebagai
target tahun berikutnya. Data yang diperlukan untuk menghitung target ratio-

ratio dalam indikator utama maupun tambahan adalah sebagat berikut:
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Tabel. 14: Daftar rekening aktiva lancar, hutang lancar, jumlah aktiva, jumlah
hutang, laba sebelum pajak, rata-rata aktiva yang digunakan, laba
bersih, penadapatan usaha, total biaya, PT. TELKOM Unit KSO

Divre IV tahun 1995 samapai dengan tahun 1996

Rata-rata aktiva lancar

Rekening 1995 1996
Aktiva lancar 67.837.800.892 84.382.263.400
Hutang lancar 29.437.839.050 40.984.820.846
Jml aktiva 67.837.800.892 84.382.263.400
Jml hutang 29.437.839.050 40.984820.846
Laba sebelum pajak - -

76.110.032.146

Laba bersih 20.831.732.839 55.328.185.725
Pendapatan usaha 401.381.731.183 470.458.219.709
Total biaya 143.218.832.175 168.888.192.459
Ratio Keberhasilan

sambungan

Lokal 59,50%
SL1J 50,39%

Sumber dari Lap. Keuangan Tahun 1995-1996

Perhitunngan rata-rata aktiva lancar adalah sebagai berikut:
67.837.800.892 + 84.382.263.400

2

76.110.032.146

Perhitunngannya adalah sebagai berikut:
84.382.263.400

1. Rasio Likuiditas = x 100%
40.984.820.846

=205,88%



84.382.263.400

2. Rasio Solvabilitas =
40.984.820.846

205,88%

55.328.185.725

3. Rasio Rentabilitas =
76.110.032.146

I

72,69%

55.328.185.725

4. Profit margin =
470.458.219.709

=11,76%

470.458.219.709

i

5. Rasio Operasi =
168.888.192.459

=278,56%

Tabel. 15

Daftar Target Tahun 1997
PT. TELKOM Unit KSO Divre IV

x 100%

x 100%

[ Target untuk tahun 1997

Rasio Likuiditas

Rasio Solvabilitas

Rasio Rentabilitas

Profit Margin

Rasio Operasi

Rasio keberhasilan Sambungan
Lokal
SLJJ

205,88%
205,88%
72,69%
11,76%
278,56%

59,50%
50,37%
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Tabel. 16

Penilaian Kinerja Keuanngan
PT. TELKOM Unit KSO Divre IV

73

Tahun 1997
Satuan | Bobot | Target | Realisasi | Nilai | Nilai
Bobot
Kinerja Unit (D) (2) (3) (4=3/2) | (1x4)
Penilaian
I. R-L-S 70,0
Rentabilitas % 52,50 72,69 79,89 1,09 | 57,22
Likuiditas % 8,75 205,88 187,78 0,91 7,96
Solvabilitas % 8,75 205,88 190,62 092 | 8,05
1I. Indikator
Tambahan 30,0
1. Profi margin 10,0 11,76 13,0 1,10 | 11
2. Rasio 278,56 277,56 099 | 99
Operasi 10,0
3. Rasio
Keberhasilan
Sambungan 10,0 59,50 59.43 0,99 99
Lokal 50,37 54,30 1,07 10,7
SLIJ
Total 114,73

Sehat sekali




Tabel. 17
Penilaian Kinerja Keuangan
PT. TELKOM Unit KSO Divre IV
Tahun 1998

74

Kinerja Penilaan rSatuan Bobot | Target | Realisasi ‘ Nilai | Nilai
Unit Bobot
¢)) 2) _3) } (4=3/2) | (1x4)
I. R-L-S8 70,0
Rentabilitas % 52,50 79,89 160,(7[ 2,00 105
Likuiditas % 8,75 187,78 209,83 1,11 9,71
Solvabilitas % 8,75 190,60 | 211,85 1,11 9,71
II.Indikator
Tambahan 30,0
1. Profit Margin 10,0 13,00 25,13 1,93 19,3
2. Rasio Operasi 10,0 277,88 282,90 1,01 10,1
3. Rasio
Keberhasilan
sambungan 10,0
Lokal 59,43 64,16 1,08 10,8
SLIJ 54,30 60,13 1,10 11
Total 175,62

Sehat sekali




Tabel. 18
Penilaian Kinerja Keuangan
PT. TELKOM Unit KSO Divre IV

75

Tahun 1999
Kinerja Penilaan | Satuan | Bobot | Target | Realisa | Nilai Nilai
Unit sl Bobot
(H ) (4=3/2) (1x4)
(3) |
L R-L-S8 70,0
Rentabilitas % 52,50 160,07 | 216,19 1,35 70,87
Likuiditas % 8,75 211,51 | 206,83 0,98 8,57
Solvabilitas % 875 211,80 | 204,08 0,96 8.40
IL.Indikator
Tambahan 30,0
1. Profit Margin 10,0 25,13 31,72 1,26 12,60
2. Rasio Operasi 10,0 282,90 | 265,23 0,96 9,30
3. Rasio
Keberhasilan
sambungan 10,0
Lokal 64,16 74,46 , 11,60
SLJJ 60,13 68,06 , 11,30
Total 132,64
Sehat sekali
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Tabel. 19
Rekapitulasi Nilai Perhitungan kinerja keuangan
PT. TELKOM Unit KSO Divre IV
Tahun 1997-1999

Tahun 1997 1998 1999
Nilai 114,73 175,65 132,64
_ |

Grafik 1. perkembangan nilai kinerja PT. TELKOM Unit KSO Divre 1V tahun

1997-1999
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A=11473 B= 175,62 C=132,64
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Pola perkembangan nilai kinerja perusahaan dapat diketahui dengan
menggunakan analisis trend dalam bentuk persamaan garis lurus yang

dirumuskan :

Y =a+ bx
Dimana:
Y’ = Nilai variabel dependen yaitu nilai kinerja
x = Nilai variabel independen yaito waktu
a = Nilai Y apabila x = 0 (konstan)
b =Kemiringan/slope dari garis trend
Tabel. 20
Perhitungan persamaan garis trend nilai kinerja PT. TELKOM Unit KSO Divre

IV tahun 1997-1999

Tahun Nilai Kinerja X X Y’ (trend)
(¥Y)
1997 114,73 -1 1 -114,73
1998 175,62 0 0 0
1999 132,64 +1 1 132,64
Jumlah 42299 0 2 17,91
ZY 42299
a= = = 140,99
N 3
XY 17,91
b= = =895

X? 2
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Sehingga nilai a =140,99 dan b = 8,95, dimana nilai b menunjukkan nilai yang
positif (+) maka bisa dikatakan bahwa perkembangan kesehatan keuangan
perusahaan membaik.
Jadi persamaan trendnya adalah : Y’ =a + bx
Y’ = 140,99 + (8,95)
Y’ (1997) = 140,99 + (8,95) (-1)
= 140,99 + (-8,95)

= 132,04

Y’ (1998) = 140,99 + (8,95) (0)

= 140,99+ 0

140,99
Y’ (1999) = 140,99 + (8,95) (1)
= 140,99 + (8,95)

= 149,94

:11:?:;(11- r?illai kinerja PT. TELKOM Unit KSO Divre [V tahun 1997-1999
Tahun Niali Kinerja Y’ (trend)
1997 114,73 132,04
1998 175,62 140,99
1999 132,64 149,94
Jumlah 422,99 422,97




79

Grafik 2. Perkembangan nilai kinerja PT. TELKOM Divre IV tahun 1997-1999
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Dari grafik 2 terlihat bahwa perkembangan nilai kinerja perusahaan secara

keseluruhan semakin sehat.

E. Faktor-faktor yang menyebabkan Perkembangan Kesehatan Finansial
Perusahaan dari tahun1997 sampai dengan tahun 1999.
Pada tahun 1997 perusahaan berada pada kondisi sehat sekali dengan nilai

kinerja 114,73% sedangkan pada tahun 1998 perusahaan berada pada kondisi sehat
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sekali dengan pencapaian nilai kinerja 175,62%. Pada tahun 1997 sampai dengan
tahun 1998 terlihat perusahaan mengalami peningkatan kinerja sebesar 60,89%
kondisi kinerja perusahaan sehat sekali hal ini disebabkan oleh peningkatan rasio
likuiditas 22,05%, peningkatan rasio solvabilitas sebesar 21,23% peningkatan rasio
rentabilitas sebesar 81,02% peningkatan profit margin sebesar 12,13%,
peningkatan rasio operasi sebesar 5,02%, peningkatan rasio keberhasilan
sambungan sebesar 4,73% untuk lokal dan 5,83% untuk SLJJ.

Peningkatan rasio likuiditas disebabkan oleh meningkatnya aktiva lancar
sebesar 14,61% dan peningkatan hutang lancar 4,59%. Peningkatan aktiva lancar
dipengaruhi oleh kenaikan kas dan setara kas 23,77% hal ini terjadi karena adanya
penerimaan pembayaran piutang pihak yang mempunyai hubungan istimewa dan
piutang pihak ketiga, piutang pihak yang mempunyai hubungan istimewa menurun
1,7% hal ini terjadi karena adanya pembayaran piutang dari debitur, piutang pihak
ketiga menurun 1,6% karena adanya pembayaran piutang dari debitur, kenaikan
persediaan sebesar 49,49% karena adanya penambahan persediaan, rekening-
rekening tersebut merupakan unsur-unsur aktiva lancar.

Sedangkan kenaikan hutang lancar dipengaruhi oleh meningkatnya jumlah hutang
usaha yang meliputi pihak yang mempunyai hubungan istimewa sebesar 56,11%
hal ini terjadi karena pihak tersebut membeli peralatan secara kredit untuk
meningkatkan operasi perusahaan, hutang pihak ketiga sebesar 62,89% hal ini
terjadi karena pihak tersebut ingin menambah uwang kas untuk biaya operasi
perusahaan, peningkatan hutang pajak sebesar 27,79% terjadi karena adanya

kebijakan perusahaan untuk melakukan penangguhan pajak penghasilan, uang



81

muka pelanggan sebesar 52,48% terjadi karena adanya sisa pembayaran biaya
tahun lalu dari pelanggan, dan penurunan biaya yang masih harus dibayar dengan
prosentase kecil terjadi karena adanya pembayaran hutang gaji kepada karyawan.

Peningkatan rasio solvabilitas sebesar 37,00% disebabkan oleh meningkatnya
jumlah aktiva sebesar 14,16% dan peningkatan jumlah hutang sebesar 4,59%.
Unsur-unsur jumlah aktiva yang mempengaruhi kas dan setara kas meningkat
karena adanya penerimaan kas yang diterima dari pihak ketiga dan pembayaran
piutang pihak yang mempunyai hubungan istimewa, pendapatan diterima dimuka
terjadi karena perusahaan telah menerima pembayaran dimuka tetapi perusahaan
belum memberikan jasa kepada konsumen atau pelanggan, biaya di bayar dimuka
perusahaan telah membayar kepada perusahaan claining service tetapi perusahaan
belum menerima jasa dari perusahaan tersebut.
Sedangkan peningkatan jumlah hutang dipengaruhi oleh peningkatan unsur-unsur
hutang lancar seperti hutang usaha pihak yang mempunyai hubungan istimewa dan
pihak ketiga hal ini terjadi karena perusahaan melakukan pembelian peralatan
secara kredit untuk menambah fasilitas operasi perusahaan, hutang pajak naik
karena adanya penangguhan pajak penghasilan atas kebijakan perusahaan, uang
muka pelanggan terjadi karena perusahaan telah menerima uang muka dari
pelanggan baru tetapi perusahaan belum memberikan jasanya.

Peningkatan rasio rentabilitas disebabkan oleh meningkatnya laba bersih
sebesar 58,90% dan peningkatan rata-rata aktiva yang digunakan sebesar 10,32%.
Peningkatan laba bersih dipengaruhi oleh unsur-unsur kenaikan pendapatan usaha

sebesar 20.71% terjadi karena adanya peningkatan pengguna jasa telepon dan
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pengguna jasa telekomunikasi lainya seperti telegram, telex, fax, kenaikan biaya
operasi sebesar 61.66% terjadi karena adanya penambahan karyawan baru,
pemasangan iklan, kenaikan pendapat lain-lain sebesar 41.19% terjadi karena
adanya kenaikan suku bunga di Bank.

Sedangkan kenaikan rata-rata aktiva yang digunkan dipengaruhi oleh unsur-unsur
yang ada dalam aktiva lancar adanya kenaikan kas dan setara kas karena adanya
penerimaan pembayaran piutang dari debitur dan penambahan uang kas dari
pinjaman hutang jangka pendek.

Peningkatan profit margin dipengaruhi oleh peningkatan laba bersih 58,590%
dan peningkatan pendapatan usaha 20,71%. Peningkatan laba dipengaruhi oleh
kenaikan pendapatan usaha karena adanya kenaikan pengguna jasa telepon dan
pengguna jasa telekomunikasi lainnya seperti telegram, telex, fax. Kenaikan biaya
operasi terjadi karena adanya penambahan karyawan baru, kenaikan pendapatan
lain-lain terjadi karena danya peningkatan pendapatan bunga karena suku bunga
mengalami peningkatan. Sedangkan pendapatan usaha meningkat dipengaruhi
meningkatnya pendapatan jasa telepon 21,08% adanya kenaikan pengguna jasa
telekomunikasi lainya 11,70%.

Peningkatan rasio operasi dipengaruhi oleh meningkatnya pendapatan usaha
sebesar 20,71% dan meningkatnya total biaya 62,66%. Unsur-unsur yang
mempengaruhi meningkatnya pendapatan usaha, pendapatan jasa telepon karena
adanya peningkatan pengguna jasa telepon dan pendapatan jasa telekomunikasi
lainnya seperti telegram, telex dan fax. Sedangkan unsur-unsur yang

mempengaruhi kenaikan total biaya, biaya karyawan 8,72% terjadi karena adaya
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penambahan karyawan baru, biaya pemasaran naik 29,61% disebabkan kenaikan
tarif pemasangan iklan, biaya operasi pemeliharaan jasa telekomunikasi naik
37,90% karena adannya kenaikan biaya pemeliharaan gedung, peralatan dan lain-
lain, sedang unsur biaya umum dan administrasi mengalami penurunan tetapi
prosentase penurunannya kecil karena adannya kelebihan persediaan perlengkapan
kantor tahun lalu.

Peningkatan rasio keberhasilan sambungan, dapat diketahui dari meningkatnya
keberhasilan panggil baik lokal maupun SLJJ yang masing-masing sebesar lokal
4,73% dan SLJJ 5,83% terjadi karena adannya peningkatan pemenuhan
permintaan akan sambungan baru.

Pada tahun 1998 perusahan berada pada kondisi sehat sekali, dengan nilai
kinerja 175,62% sedangkan pada tahun 1999 perusahaan juga berada pada kondisi
sehat sekali dengan nilai kinerja 132,64%. Pada tahun 1998 sampai dengan tahun
1999 nilai kinerja perusahaan mengalami penurunan 42,98%, walaupun mengalami
penurunan tetapi perusahaan pada tahun 1999 masih berada pada kondisi sehat
sekali. Penurunan tersebut disebabkan karena penurunan rasio likuiditas sebesar
6,75%, penurunan rasio solvabilitas sebesar 7,77%, penurunan rasio operasi
17,67%, rasio rentabilitas mengalami kenaikan sebesar 55,28%, profit margin
meningkat sebesar 6,5%, rasio keberhasilan sambungan meningkat sebesar lokal
10,3% dan SLJJ 7,93%.

Penurunan rasio likuiditas disebabkan karena meningkatnya aktiva lancar
sebesar 23,27% dan peningkatan hutang lancar sebesar 25,74% yang berarti

peningkatan aktiva lancar lebih kecil dibanding dengan peningkatan hutang lancar.
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Unsur-unsur yang mempengaruhi peningkatan aktiva lancar, kas dan setara kas
meningkat sebesar 41,43% karena adanya penerimaan pembayaran piutang pihak
yang mempunyal hubungan istimewa, peningkatan piutang pihak ketiga sebesar
17,98% terjadi karena pihak ketiga memeberikan pinjamaman kepada debitur,
biaya dibayar dimuka naik sebesar 6,89% terjadi karena adanya pembayaran biaya
pemeliharaan untuk tahun yang akan datang.
Sedangkan unsur-unsur yang mempengaruhi peningkatan hutang lancar, hutang
usaha pihak yang mempunyai hubungan isitimewa sebesar 11,26% dan pihak ketiga
sebesar 40,90% hal ini terjadi karena pihak-pihak tersebut telah melakukan
pembelian peralatan secara kredit untuk menambah sarana operasi, hutang pajak
sebesar 20,15% karena adanya penangguhan hutang pajak PBB untuk tahun 1999,
biaya yang harus dibayar sebesar 33,09% karena adanya biaya gaji yang belum
dibayarkan dan peningkatan uang muka pelanggan sebesar 6,59% karena adanya
penerimaan uang muka untuk pemasangan telepon baru yang belum dikerjakan.
Penurunan rasio solvabilitas disebabkan karena meningkatnya jumlah aktiva
sebesar 22,90%, dan peningkatan hutang sebesar 25,74% yang berarti peningkatan
aktiva lebih kecil dari pada peningkatan hutang. Unsur-unsur yang mempengaruhi
peningkatan jumlah aktiva, disamping aktiva lancar, kas dan setara kas terjadi
karena adanya penerimaan pembayaran piutang pihak yang mempunyai hubungan
istimewa, pihak ketiga pemberian pinjaman kepada debitur, biaya dibayar dimuka
naik karena adanya pembayaran biaya pemeliharaan gedung untuk tahun yang
akan datang, Juga terjadi penurunan aktiva lain-lain, biaya jangka panjang yang

dibayar.
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Peningkatan hutang dipengaruvhi unsur-unsur hutang, hutang usaha pihak yang
mempunyai hubungan istimewa dan hutang pihak ketiga terjadi karena pihak-pihak
tersebut melakukan pembelian peralatan secara kredit untuk penambahan sarana
operasi, hutang pajak naik karena adanya penangguhan hutang pajak PBB untuk
tahun 1999, biaya yang harus dibayar naik karena adanya biaya gaji yang belum di
bayarkan, uang muka pelanggan naik karena penerimaan uang muka untuk
pemasangan telepon baru tetapi perusahaan belum mengerjakan.

Peningkatan rasio rentabilitas dipengaruhi oleh peningkatan laba bersih sebesar
40,09% dan peningkatan rata-rata aktiva lancar yang digunakan sebesar 19,51%.
Unsur-unsur yang mempengaruhi peningkatan laba bersih, kenaikan pendapatan
usaha sebesar 24,40% karena meningkatnya penggunaan jasa telepon dan
kenaikan biaya operasi sebesar 29,12%, unsur-unsur biaya operasi yaitu, biaya
karyawan naik karena adanya penambahan karyawan baru dan bonus yang
diberikan, biaya pemasaran meningkatnya karena tarif pemasangan iklan naik,
biaya operasi pemeliharahaan jasa telekomunikasi meningkat karena adanya biaya
pemeliharaan gedung, peralatan komputer dan lain-lain, biaya umum dan
administrasi naik karena adanya penambahan perlengkapan kantor seperti kertas,
alat tulis, tinta, sedangkan pendapatan lain-lain mengalami penurunan karena
penadapatan bunga menurun disebabkan adanya pengambilan kas di Bank
sehingga pendapatan bunnga mengalami penurunan. Unsur-unsur yang
memepengaruhi peningkatan rata-rata aktiva lancar yang digunakan adalah kas dan

setara kas, piutang usaha pihak ketiga, persediaan, biaya dibayar dimuka.
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Peningkatan profit margin dipengaruhi oleh peningkatan laba bersih sebesar
40,09% dan peningkatan pendapatan usaha sebesar 24,40%. Unsur-unsur yang
mempengaruhi peningkatan laba bersih adalah pendapatan usaha naik karena
adanya peningkatan pemakai jasa telepon dan jasa telekomunikasi lainnya, biaya
operasi terdiri dari biaya karyawan naik karena adanya karyawan baru dan
kenaikan bonus yang diberikan, biaya pemasaran naik karena adanya kenaikan
tarif pemasangan iklan, biaya operasi pemeliharaan jasa telekomunikasi naik
karena adanya kenaikan biaya pemeliharaan gedung, dan peralatan, biaya umum
dan administrasi naik karena adanya pemeliharaan pelengkapan kantor, tetapi
pedapatan lain-lain mengalami penurunan tapi prosentasenya kecil. Sedangkan
unsur-unsur yang mempengarubhi pendapatan usaha adalah pendapatan jasa
telekomunikasi 24,24% dan peningkatan pedapatan jasa telekomunikasi lainnya
sebesar 28,06%.

Penurunan rasio operasi dipengaruhi oleh peningkatan pendapatan usaha
sebesar 24,40% dan peningkatan total biaya 29,12% yang berarti peningkatan
pendapatan lebih kecil daripada total biaya. Unsur-unsur yang mempengaruhi
peningkatan pendapatan usaha, pendapatan jasa telekomunikasi, dan pendapatan
jasa telekomunikasi lainnya. Sedangkan wunsur-unsur yang mempengaruhi
peningkatan total biaya adalah biaya karyawan naik sebesar 25,50% karena adanya
penambahan karyawan baru, biaya pemasaran naik sebesar 48,75% karena adanya
kenaikan tarif pemasangan iklan, biaya operasi pemeliharaan dan jasa

telekomunikasi naik 16,36%, biaya umum dan administrasi naik sebesar 15,61%.
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Peningkatan rasio keberhasilan sambungan, dapat diketahui dengan
meningkatnya keberhsilan panggil bail lokal maupun SLJJ yang masing-masing
sebesar lokal 10,3% dan SLJJ 7,93% adanya peningkatan pemenuhan permintaan

akan sambungan baru.



BAB VI

PENUTUP

Dalam bab ini akan dibagi menjadi tiga bagian, dimana bagian pertama akan
membicarakan tentang kesimpulan dan hasil analisis pada bab IV, bagian kedua
keterbatasan penelitian dan pada bagian ketiga penulis akan sedikit memberikan
saran bagi perusahaan.

A. Kesimpulan
Bedasarkan hasil analisis data dari berbagai rasio keuangan pada PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk. Unit KSO Divre IV Semarang dari tahun 1997
sampai dengan tahun 1999 maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Perkembangan Kesehatan Finansial Perusahaan dari tahun 1997 sampai

dengan 1999.

Perkembangan kesehatan finansial dari tahun 1997 sampai dengan
tahun1999 pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. Unit KSO Divre IV dapat
diketahui dengan perhitungan rasio-rasio, indikator utama yaitu rasio
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio rentabilitas dan profit margin, rasio operasi,
rasio keberhasilan sambungan baik lokal maupun SLJJ sebagai indikator
tambahan, sehingga dapat menghasilkan nilai kinerja dari tahun 1997 sampai
dengan tahun 1999, yang nilainya cenderung meningkat pada tahun 1997
sampai dengan tahun 1998 dan mengalami penurunan pada tahun1998 sampai

dengan tahun 1999.
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Pada tahun 1997 nilai kinerja perusahaan dapat dikatakan dalam keadaan
sehat sekali. Untuk tahun 1998 mengalami peningkatan schingga nilai kinerja
perusahaan dalam kondisi sehat sekali sedangkan pada tahun 1999 nilai
kinerja perusahaan mengalami penurunan, walaupun mengalami penurunan
tetapi perusahaan masih berada pada kondisi sehat sekali.

Pola perkembangan kesehatan finansial dari tahun 1997 sampai dengan
tahun 1999 diketahui dengan menggunakan analisis tren yang menghasilkan
persamaan garis tren yang positif sehingga perkembangan kesehatan
finansial PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. Unit KSO Divre IV pada tahun

1997 sampai dengan tahun 1999 mengalami peningkatan.

. Faktor-faktor Finansial yang menyebabkan Perkembangan Kesehatan
Kuangan Perusahaan pada tahun 1997 sampai dengan tahun 1999.
Perkembangan kesehatan perusahaan PT. Telekomunikasi Unit KSO
Divre IV dari tahun 1997 sampai dengan tahun 1999 diketahui penilaian
unsur-unsur dalam indikator utama yaitu rasio likuiditas, rasio rentabilitas,
rasio solvabiitas dan Profit margin, rasio operasi, rasio keberhasilan

sambungan sebagai indikator tambahan dari tahun 1997 sampai dengan

1999.
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a). Indikator Utama

1). Tingkat Likuiditas
Likuiditas pada tahun 1997 lebih rendah dibanding pada tahun 1998
mengalami kenaikan, disebabkan karena kenaikan aktiva lancar dan
kenaikan hutang lancar .
Pada tabun 1998 sampai dengan tahun 1999, tingkat likwiditas juga
mengalami penurunan, disebabkan karena adanya kenaikan aktiva
lancar tetapi peningkatanya lebih kecil dan pada peningkatan hutang
lancar. Pada tahun 1997 sampai dengan tahun 1999 perusahaan masih
dapat dikatakan dalam keadaan likuid.

2). Tingkat Solvabilitas
Tingkat solvabilitas pada tahun 1997 sampai dengan tahun 1998
mengalami peningkatan, disebabkan adanya kenaikan jumilah aktiva,
dan kenaikan hutang lancar.
Pada tahun 1998 sampai dengan tahun 1999 ratio solvabilitas
mengalami penurunan, disebabkan adanya peningkatan jumlah aktiva
dan hutang lancar tetapt kenaikan jumlah aktiva lebih besar dari pada

kenaikan hutang.

3). Tingkat Rentabilitas
Tingkat rentabilitas pada tahun 1997 sampai dengan tahun 1998
mengalami kenaikan, disebabkan adanya kenaikan laba bersih. Pada

tahun 1998 sampai dengan tahun 1999 tingkat rentabilitas juga
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mengalami peningkatan, disebabkan adanya kenaikan laba bersih %

dan kenaikan rata-rata aktiva lancar yang digunakan.

b). Indikator Tambahan

1). Profit Margin
Profit margin pada tahun 1997 samapi dengan tahun 1998 mengalami
peningkatan, disebabkan peningkatan laba bersih dan kenaikan
pendapatan usaha.
Profit margin pada tahun 1998 sampai dengan tahun 1999 juga
mengalami peningkatan, disebabkan adanya peningkatan laba bersith
dan peningkatan pendapatan usaha.

2). Rasio Operasi
Rasio operasi pada tahun 1997 sampai dengan tahun 1998 mengalami
peningkatan, disebabkan adanya kenaikan pendapatan usaha dan
kenaikan total biaya. Pada tahun 1998 sampai dengan tahun 1999 ratio
operasi mengalami penurunan, disebabkan adanya kenaikan

pendapatan usaha tetapi peningkatan lebih kecil dari pada peningkatan

total biaya .

3). Rasio Keberhasilan Sambungan
Rasio keberhasilan sambungan pada tahun 1997 sampai dengan tahun
1998 mengalami peningkatan baik lokal maupun SLJJ sebesar. Sedang
untuk tahun 1998 sampai dengan tahun 1999 rasio keberhasilan

sambungan juga mengalami peingkatan bail lokal maupun SLIJ.
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa rasio keberhasilan sambungan
dari tahun ke tahun mengalami peningkatan maka kepuasan pelanggan

akan meningkat dalam penggunaan jasa telekomunikasi dalam negeri.

B. Keterbatasan Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari akan adanya keterbatasan

dalam melakukan penelitian. Keterbatasan tersebut adalah:

L

Sebagai analis ekstrenal, penulis tidak dapat melacak kebenaran data yang
diperoleh untuk mendukung analisis tingkat kesehatan Finansial perusahaan.
Meskipun demikian semua data yang di dapat sebagai bahan analisis dalam
penulisan skripsi ini benar-benar berasal dari PT. TELKOM Unit KSO Divre
IV Semarang.

Di dalam melakukan penelitian ini menyadari bahwa penulis masih kurang
menguasai dalam bidang telekomunikasi sehingga dalam melakukan analisis
data yang berhubungan langsung dengan istilah telekomunikasi, penulis hanya
menginterprestasikan hal-hal yang penulis ketahui.

Angka pembanding yang digunakan sebagai standar penenilaian tingkat
kesehatan finansial adalah SK. Mentri Keuangan No.826/KMK.013/1992.
Perhitungan tingkat rentabilitas yang digunakan sesuai pada rumus SK. Mentri
Keuangan No. 826/KMK.013/1992, karena penilaian tingkat kinerja adalah

prestasi perusahaan di peroleh dari laba sebelum pajak.
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5. Adanya keterbatasan dalam mencari data-data keuangan perusahaan selama lima
tahun sehingga penulis hanya mendapatkan kesimpulan tentang kesehatan

finansial perusahaan selama 3 tahun.

C. Saran-saran
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan ada beberapa kesimpulan yang telah
diambil, maka saran-saran yang dapat penyusun sampaikan adalah sebagai berikut:
1. Tingkat likuiditas, solvabilitas, rentabilitas pada PT. Telekomunikasi Indonesia
Tbk. Unit KSO Divre IV sudah baik, sehingga perlu dipertahankan dan
ditingkatkan agar kondisi keuangan perusahaan tetap likuid dan solvabel.

2. Perusahaan sebaiknya meningkatkan jasa pelayanan telekomunikasi, agar
keberhasilan sambungan yang telah dihasilkan dapat dipertahankan dengan cara
menambah fasilitas-fasilitas dan memeperbaiki kerusakan-kerusakan yang ada
dalam jaringan telekomunikasi, agar para pelanggan/konsumen merasa puas
dengan pelayana yang diterima dari PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. Unit
KSO Divre IV.

3. Tingkat kesehatan finansial perusahaan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk.
Unit KSO Divre IV selama tiga tahun terakhir mengalami perkembangan yang
cukup baik dan berada pada kondisi yang sehat sekali, keadaan kesehatan
keuangan yang baik hendaknya terus dipertahankan agar peursahan terus

berkembang dan mampu mengikuti arus persaingan yang akan terjadi di masa

depan.
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Lampiran I
DAFTAR PERTANYAAN



Daftar Pertayaan

1. Sejarah Perkembangan Perusahaan
a. Bagaimanakah Sejarah dan perkembangan perusahaan saat in1 ?
b. Perusahaan beroperasi dalam bidang apa?
¢. Bagaimanakah bentuk struktur organisasi perusahaan?
d. Bagaimanakah diskrips1 jabatan untuk tiap-tiap bagian yang ada di
perusahaan?
2. Personalia
a. Berapakah karyawan yang bekerja di perusahaan saat ini?
b. Bagaimanakah system pengupahan dan penggajian yang diberikan?
¢. Jaminan apa yang diberikan pada karyawan perusahaan
3. Pemasaran
a. Dimanakah daerah pemasaran?
b. Siapakah konsumen utama?
c. Bagaimanakah penentuan harga jualnya?
d. Bagaimanakah distribusi pemasarannya?
4. Keuangan dan Akuntansi
a. Berapa jumlah penjualan pada periode 1997 sampai dengan tahun 1999?
b. Bagaimanakah Laporan keuangan (Laporan Neraca dan Laporan Rugi

Laba) selama periode 1997 sampai dengan tahun 1999?



Lampiran I
Struktur Organisasi
Perusahaan



STRUKTUR ORGANISASI
UNIT KSO DIVISI REGIONAL IV
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Lampiran III
Rekapitulasi jumlah unsur-
unsur indikator utama
dan indikator tambahan



Rekapitulasi jumlah unsur-unsur dalam indikator utama dan indikator tambahan

Rekening 1995 1996 1997 1998 1999
\ktiva Lancar 67.837.800.892 84.382.263.400 | 106.316.343.658 | 124.517.236.883 162.277.158.622
Jutannng lancar 29.437.839.050 40,984.820.846 | 56.615.156.941 59.341.816.286 79.906.220.956
“otal Aktiva 67.837.800.892 84.382.263.400 | 107.920.515.140 | 125.720.365.495 163.079.244.364
“otal Hutang 29.437.839.050 40.984.820.846 | 56.615.165.940 59.341.816.286 79.906,220.956
.aba sebelum pajak - - - -
\ata-rataaktiva yang
igunakan - 76.110.032.146 | 95.349.303.529 | 115.416.790.271 143.397.197.753
.aba bersih 55.328.189.725 | 76.175.772.829 | 185.719.140.226 310.017.755.993
endapatan Usaha - | 470.458219.709 | 585.746.672.837 | 738.751.116.616 977.211.120.801
otal Biaya - | 168.888.192.459 | 210.788.433.373 | 261.133.601.967 368.430.023.356
atio Keberhasilan
ambungan
Lokal 59,50 59,43 64,16 74,46
SLJJ 50,37 54,30 60,13 68,06




Lampiran IV Neraca
PT. Telkom Unit KSO Divre
IV



KSO Unit Regional Division IV

Perusahaan Perseron (Pesero) PT. Telekonunikasi Indonesia Tbk.

Statements of Assets and Liabilities
~ December 31, 1997

Assets

3-13

Current Assets
Cash and Cash equivalens

Account receivable

Trade
Related parties-net of allowance for doubtful
Account of Rp 156.446.002

Third parties-net of allowance for doubtful
Account 3.041.445 271

Other

Inventories-net of allowance for absolescence
of Rp 26.111.239

Accrued income

Prepaid expenses and advances

Total Current Assets

Other Assets
Long-term portion of prepaid expernses
Total Assets

Liabilities

Current Liabilities

Account payable-trade
Related parties
Third parties

Taxes payable

Accrued expenses

Advances from customer

Total current liabilities
Joint Operation’s Accounts
Telkom
KSO Investor o

Total joint operation’s Accounts

Total Liabilities

25.123.231.994

6.470.269.465

48.643.064.466
2.104.211.746

979.472.411
12.880.580.022
106.316.343.658

1.604.171.482
107.920.515.140

5.628.226.488
2.091.368.082
7.370.285.770
38.464.383.564
3.060.863.037

56.615.156.941

13.547.836.795

37.757.521.404

51.305.358.199

107.920.515.140



KSO Unit Regional Division IV

Perusahaan Perseroan (Pesero) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk.

Statements of Assets and Liabilities
~ Desember 31, 1998

Assets

Current Assets
Cash and Cash equivalents

Account recevible
Trade
Related parties-net of allowance for doubtful
account Rp 163.820.402
Third parties-net of allowance for doubtful
account Rp 6.185.261.149

Others

Inventoris-net of allowance for absolescence
of Rp. 43.525.085

Accrued income

Prepaid Expenses and Advances

Total Current Assets

Other Assets
Long-term portion of prepaid expenses

Total Assets

Liabilities

Current liabilities

Account payable-trade
Related parties
Thrid parties

Taxes payable

Accrued expense

Advance from customers

Total current Liabilities
Joint Operation Accounts
Telkom
KSO Investor

Total Joint Operation Account

Total Liabilities

32.961.297.870

6.349.197.971
61.753.052.285
3.974.440.581
1.939.289.797
373.261.229
17.166.697.150
124.517.236.883
1.203.128.612

125.720.365.495

12.842.538.351
5.636.981.596
10.207.247.551
24.231.538.049
6.441.483 739

59.341.816.286
10.888.304.188
54.490.245.021
66.378.549.209

125.720.365.495



KSO Unit regional Division [V

Perusahaan Perseroan (Persero) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk.

Statements of Assets and Liabilities
* December 31, 1999

Assets

Current Assets
Cash and Cash equivalents
Account recevible
Trade
Related parties-net of allowance for doubtful
account of Rp 311.618.292
Third parties-net of allowance for doubtful
account of Rp 9.443.575.810
Other
Inventoris-net of allowance for absolescence of
Rp 442.567.882
Accrued income
Prepaid expenses and Advances

Total Current assets

Other Assets
Long-term portio of prepaid expenses

Total Assets

Liabilities

Current Liabilities

Account Payable-trade
Related parties
Third parties

Taxes payable

Accrued expenses

Advance from customers

Total Current Liabilities
Joint Operation Accounts
Telkom
KSO Investor

Total joint Operations Account

Total Liabilities

56.275.293.634

5.812.228.814

75.296.549.265
3.910.113.656

2.294.057.323
252.602.383

162.277.158.622

802.085.742

163.079.244.364

14.472.162.186
9.538.472.466
12.783.733.115
36.215.383.408
6.896.469.781

79.906.220.956

14.589.195.209
68.583.828.199

83.173.023.408

163.079.244.364
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KSO Unit Regional Division IV
Perusahaan Perseroan (Persero) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk.
Statements of Revenues and expenses
For thé years ended December 31, 1997

Operating Revenues
Telepone
Other telecommunications sevice

Total Operating Revenues
Min Telkom Revenues

Operating Revenues after min telkom revenues

Operatinng Expenses
Personel
Operation, maintanance and telecommunication services
Marketing
General and administrative

Total Operating Expenses
Operating Income

Other Income
Interest
Rentals
Penalties
Coliection Service
Compensation
Other

Total other income

Net Income

559.913.418.746
25.833.254.091

585.746.672.837
(313.080.000.000)

272.666.672.837

105.757.890.550
41.349.021.613
36.777.943 688
_26.903.578.022

210.799.433.873
61.878.238.964
1.959.154.374
5.646.722.681
3.323.569.867
304.008.706
2.259.315.166
804.763.071
14.297.533.865

76.175.772.829



KSO Unit regional Division [V
Perusahaan Perseroan (Persero) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk.
Statements of Revenues and Expenses
For the.years ended December 31,1998

Operating Revenues
Telepone
Other telecommunications sevice

Total operating revenues
Min Telkom Revenues

Operating Revenues after min telkom revenues

Operating Expenses
Personel
Operation, maintanace and telecommunication service
Marketing
General and administrative

Total operating expenses
Operating Income
Other income
Interest
Rentals
Penalties
Collection Service
Other

Total Other Income

Net Income

709.781.976.950
29.269.189.666

738.751.166.616
{316.210.800.000)

422.540.366.6116

115.865.344.114
66.567.833.224
52.253.493.651
26.446.930.878

261.133.601.967

161.406.764.649

10.442.627.915
8252243215
4.579.303.274
532.390.976
355.551.368

24.312.375.577

185.719.140.226



KSO Unit Regional Division IV
Perusahaan Perseroan (Persero) PT. Telekomunikasi Indonesia Thk.
Statements of Revenues and Expenses
For theryears ended December 31, 1999

Operatinng Revenus
Telepone
Other telecommunication services

Total Operating Revenus
Min Telkom Revenues

Operating revenues after minimum telkom

Operating Expenses
Personel
Marketing
Operating, maintanance and telecommunication service
General and Administrative

Total Operating Expenses

Operating Income

Other Income
Rentals
Interest
Penalties
Collectiion Service
Commpansation
Other

Total other income

Net Income

936.525.099.186
40.686.021.615

977.211.120.801

__(320.953.962.000)

656.257.158.801

155.525.054.764
101.973.999.730
79.590.197.528

31.340.771.334

368.430.023.356
287.827.135.445

7.638.961.000
7.168.042.527
6.197.945.805
709.934.779
139.913.788
335.822.649

22.190.620.548

310.017.755.993
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Undant pede

Keuengen Nc.

Pasal 2

Fepuiuysan ini mulai berfeku D

kemud:an hari terny .
ini dapat ciubah dan/atau ditinjau

SALINAN Keputusan int disa

Ny -~

Keuangan,

2 Sdr. Ketua Badan Pelaksanz Pasar Modal;

4 Sdr Kepala Bi Humas,

4 Sdr. Kepaia Biro Hukum dan g
5 Sdr. Direktur Lembaga Keuangan dan Akuntanst; ‘
6. Sdr. ¥epala Kantor Pelayanan Pajak Surabaya Barat;

« 7. Direksi PT. Tunasmulia Invesindokarsa. . - .-
Ditetapkan di JAK A-R TA
Pada tanggal 27 Juni 1988

1316

ada tanggel ditetapkan dan epebiia di
ate terdapat kekeliruan/kesalahan maka Kepuiusan

mpaikan kepada Yth. :

Sar. Menteri Muda Keuangan; Ny
Sdr. Sekretaris Jenderal/Inspektur Jenderal dan parz

Direktur Jenderal

. <4

rT e lovesingek o
di . hfergomutve 1
crantarg netdeds A

gmuminve dan  Keputusan 3
, 3

kembali sebagaimana mestinya.

dalam lingkungan Departemen -

Departemen Keuangan;

MENTERI' KEUANGAN,

ont I
i

J.B. DUWIATLI

e

Menimbang: a.

Mengingat

e AL AT

TUSAN MENTER! V7
NOMOFR

LEAN REPUBLIE LSia

744 KMK.00/188¢2

TENGT 7 NG
PENINGKATAN EFISIENS DAN PRODUKTIVITAS
BADAN USAHA NMILIK NEGARA

MENTER!I KEUANGAN REPUBLIK INDONESE,

bahwa berdasarkar: ciktum keduz Instruksi Presiden
Republik Indonesia Nomor & Tahun 1988, pelaksana-
an penyehatan dan penyempurnaan pengeiclazn Ba-
dan Usaha Milik Negara diatur lekih lanjut oleh Men-
teri Keuangan;

b. bahwa sebagai pelaksanaan keterituan tersebut dalam
butir a, efisienst dan produktivitas Badar Usaha Milik
Negara perlu ditingkatkan;

c. bahwa sehubungan dengan iw dipendang perlu me-
netapkannya dalam Keputusan Mentzri Keuangan.

ey

. Pasal 17 Undang-Urdang Dasa: 545,

.

2. Undang-undang Nomor 19 Prpz Tehun 19€0 tentang
Perusahaan Negara (Lembaran Negara Tahur 1960

- Nomor. 53, Tambzhan Lembaran Negara Nomor
1989);

3. Peraturan Pemerintah Penggent Undarg-undang

Nomor 21 Tahun 960 tentang Lznk Fembenguran
. Indonesia (Lembaran Negara Tahun 1360 Nomor 65,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 1996);

4. Undang-undang Nomor 17 Tshuri 1868 tentang
Bank Negara Indonesia 1946 (La~baran Negara Te-
hun 1968 Nomor 70, Tamhehan i embaran Negara
Nomor 2870);
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mn Plennrs —;';,:':;:: ~\,:7f~
Bank Dagang Negé = (Lembaran Negara it ¥ 5
wWomar 7:1 Tamhzhz: Lembaran Megare Nomwes 21 s g
1 ‘ Aot BN - N
¢ Undang-undang Noinor 16 Tahun uuc
pank Bumi Daye s embaran Negeie
g i s teeaars N
Nomor 72, Tambahan Lembaran Negers

7 Undang-undang Nomor 20 Ti-r ' e
Bank Tabungsn Negara (Lemu(;:'i-.‘.”.: guea_iohun
1968 Nomor 73, Tambshan Lemiaren Negare NoO
mor 2873): | o

8. Undang-undang Nomor 21 Tahun :‘\‘964 -Lejrn;n?\

. F i parz Negara Tahu
Rakyat Indonesia {Lem |
?g%kS Non\:or 74, Tambahan Lembaran Negara No-
mor 2874). |

5. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1968 tentang

. Bank Ekspor tmpor indonesia (Lembaran Negara Ta-
hun 1968 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 2875 1969 tentang Pene

tentan -
ang-undang Nomor 9 Tahun tang :

e gr;nngPeraturan pemerintah  Pengganti .Un(?ang”
undang Nomor .1 Tahun 1969 (Lembaran Negara Ta-
hun 1968 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 2890} tentang Bentuk-bentuk tsahe N_(raghara

iadi i n Negare Tahun

niadi Undang-undang {Lembara .

T‘fﬁé Nomor 40, Tambahan Lembaran Negara No
mor 2904

11. Peraturan Pemerintah ‘Nomor 12 jahun 1969bteann
. tang Perusahaan Perseroan (PERSERQO) (Lem ?r
Negara Tahun 1969 Nomor 21, Tambahan Lembara
Negara Nomor 2894); c-) )

12. Peraturan Pemerintah Nomor 3 |ahunﬂ .qur 1:;2 "

Tata Cara Pembinaan dan Pengawasan EEIU’;’;I\\ n

Jawatan (PERJAN), rerusanaan Umum (P «EL-\::.(\’Iéga

Perusahaan-Perseroan (PERSERO): (Lemzo‘ﬂ o

ra Tahun 1883 Nomor 3, Tambahan Lembare: e |

ra Nomor 3246); o L

13. Keputusan Presiden Nomor 84/ Tahun ivawe

~-s sswrour O adlUN 1888 tentang Pe-
doman Penyehatan dan Pengelolaan B: dan Usaha Milik
Negara.

Mie MMUTUSKAN

Menetapkan: KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDO-
NESIA TENTANG PENINGKATAN EFISIENSI DAN PRO-
DUKTIVITAS BADAN USAHA MILIK NEGARA.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Yang dimaksud dalam Keputusan ini dengan :

1. Menteri adalah Menteri Keuangan selaku Pemegang Saham PER-
SERO dan selaku Pembina Keuangan PERJAN, PERUM serta Bank-
bank milik Negara.

2. Badan Usaha Milik Negara {BUMN) adalah :

a. Badan Usaha yang seluruh modalnya dimiliki negara;

b. Badan Usaha yang tidak seluruh sahamnya dimiliki negara tetapi
statusnya disamakan dengan BUMN vaitu :

1} BUMN yang merupakan patungan antara Pemerintah dengan
Pemerintah Daerah;

2) BUMN yang merupakan patungan antara Pemerintah dengan
- BUMN lainnya;
3) BUMN yang merupzke:: Badan Usaha Patungan dengan Swas-

ta Nasional/Asing di mana negara memiliki saham mayoritas
“minimal 51%.

. Anak perusahaan BUMN adeaiah perusahaan di mana BUMN memiliki
saham mavoritas minimal 51%.

4. Penggolongan BUMN adalah sebzgei berikut :

a. Usahanya bersifat tugas-tuges perintisen dan pembangunan pra-
sarana tertentu;
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kerahasiaan harus dikusi neQare,
il em e e et liake
Didirikan atas pert ‘.'.‘ e petgk g i cinAaKssnaan
Femerintah terteniy Cen Fiil FUEeqs
sl indunc! keselsmatin can kese-
4. Didirikan denoan uiuen ik mennoung: zeelume i

iehteraan masyarakat:

Didirikan berdasarkan peraiiran parundang-undaingen yang ber-
iaku harus dimilik: dan dikelola oteh Pemerintaiy;

f Usahanya bersifat komersiai dan fungsinya dapat diakukan oleh

o

swasta.

kan berdasarkan Peraturan Pemerintah.

6. Efisiensi adalah kemampuan untuk memperaieh hasil tertentu dengan
menggunakan masukan (input) yang serendah- -rendahnya. .
7. Produktivitas adalah kemampuan memperolelt hasii yang sebes
besarnya dengan masukan (input) tertentu;
8. Rentabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan _las
ba.
9. Likuiditas adalah kemampuan perusahazn urituk memenuhi kewaji
an jangka pendek. :
10.Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi se
kewajibannya.
11. Kinerja adalah prestasi yang dicapai oleh BUMN Idalam suatu periodg
: tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan BUMN.
! 12.Tingkat kesehatan BUMN digolongkan sebagai berikut :
a. sehatsekali;

b. sehat;
¢. kurangsehat;

Td. tidak senat. B e
13. Restrukturisasi-perusahaan adalah tingzkan \?nfuh meningkatkat <
siensi dan produktivitas perusahaan malelyi perubahan status

kum, organisasi dan pemilikan satiam.

C N
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5. Kekayaan negara pada BUMN adalah kekayaan Negara yang dlplsah-

- jmwuruia ailLdra aua prhak atau lebih
untuk bersama-samz melakukan suatu kegiatar usaha guna mencapai
suatu tujuan tertentu.

5. Kontrak Manajemen adalah perjanjian aniara dua pihak dimanz salan
satu pihak menyerzi:xan pengelolaan perusahzznnyz kepada pihek
lainnya.

16. Konsolidasi adalah penggabungan dari dua atau lebih perusahaan
menjadi satu perusahaan baru dengan melikuidasi perusahaan lama.
17. Penggabungan (merger} adalah penggabungan dari dua atau lebih

perusahaan, di manz salah satu perusahaan tetap dipertahankan se-
dangkan perusahaan lainnya dilikuidasi.

18.Pemecahan perusahaan adalah tindakan memecah/membagi satu
perusahaan menjadi dua perusahaan atau lebih sehingga masing-
masing perusahaan menjadi badan hukum baru.

19, Penjualan saham adalah pengalihan pemilikan saham kepada pihak
lain.

20.Memasyarakatkan saham (go-public) adalah menjual saham melalui
pasar modal.

21. Penyertaan Langsung (direct placement) adalah penjualan saham
yang tidak melalui pasar modal.

22.Perusahaan Patungan adalah perusahaan yang dibentuk oleh dua per-
usahaan atau lebih.

23.Penjualan perusahaan adalah penjualan seluruh kekayaan perusahaan
termasuk hutang-hutangnya.

24.Likuidasi adalah pembubaran perusahaan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

25.Laporan manajemen adalah laporan berkala Direksi mengenai pelak-

sanaan hasil kegiatan perusahaan yvang mencakup baik segi teknis
operasional, investasi maupun keuangan perusahaan termasuk anak-
anak perusahaan, yayasan dan koperaS|

26.Laporan keuangan adalah cvoran Direksi yang mencakup kebuak-

sanaan keuangan peruszhaan, neraca, perhitungan laba-rugi, sumber

dan penggunaan dana, penerimaan dan pengeluaran kas (arus kas)
dan perubaharn mioda!.
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-5 wvews yanu DUIVIN yang nilal bobot kondisi keuangannys da-

LR iee ERISIENDD BAN PHULUK i IVITAS lam 3 (tiga) tehun terakhir menunjukkar. angka rata-rata di atas 44
BADAR USAHA MILIK NEGARA y s/d 68:
ezl 2 . d. Tidak sehat, yaitu BUMN yang nilai bobot kondisi keuangannye dalam

3 (tiga) tahun terakhir menunjukkan-angka rats-rate kurang dari atau

" )Peningkatan efisiens: co- produktivitas BEUMN diiakukan melalui re- sama dengan 44.

strukturisasi perusahas::.

(2) Restrukturisasi perusahaen sebagsimana dimaksud dalam ayat (1)

meliputi: ‘
a. Perubahan status hukum BUMN ke arah yang lebih menunjang”
pencapaian maksud daii tujuan perusa_haan; _ o
Kerjasama Operasi atau: t:ontrak Manaiemen dengan pihak ketiga;
Konsolidasi atau Merger; .
Pemecahan badan usaha;

Penjualan saham meialui pasar nwodgl; _
Penjualan saham secara langsung (direct placement}; _
_ Pembentukan Perusahaan Patungan.

Pasal 5

(1) Penilaian tingkat kesehatan BUMN sebagaimana dimaksud dalam Pa-
sal 4 dilakukan sebagai berikut :

a. Sehat sekali bila dalam 3 {iiya) tahun terakhir memiliki Rentabilitas
di atas 12%, Likuiditas di atas 150% dan Solvabilitas di atas 200%;

b. Sehat bila dalam 3 (tiga) tahun terakhir memiliki Rentabilitas di
atas 8% s/d 12%, Likuiditas di atas 100 s/d 150% dan Solvabiti-
BAB I tas di atas 150% s/d 200%;

PENILAIAN KINERJA . s c. Kurang sehat bila dalam 3 (tiga) tahun terakhir memiliki Rentabili-
: tas di atas 5% s/d 8%, Likuiditas di atas 75% s/d 100% dan Saol-
vabilitas di atas 100% s/d 150%:

d. Tidak sehat-bila dalam 3 (tiga} tahun terakhir memiliki Rentabilitas
sama dengan atau kurang dari 5%, Likuiditas sama dengan atau

kurang dari 75% dan Solvabilitas sama dengan atau kurang dari
100%.

{2}Rentabilitas dihitung dari hasil Laba-Rugi sebelum pajak dibagi de-
ngan modal yang digunakan.

{3)Modal yang digunakan (capital employed) sebagaimana dimaksud da-
lam ayat (2) adalah Aktiva Tetap Netto ditambah dengan Aktiva Lancar
dikurangi penyertaan. '

(4) Penghitungan sebagaimana dimaksud dalam ayat_(1). dilakukan de-

~ ngan cara sebagaimana tersebut dalam Lampiran Keputusan ini.

@™o aey

Pasal 2

(1)Penilaian efisiensi dan produktivitas perusahaan, dilakuk
penilaian kinerja BUMMN secara berkala atas dasar lapora
dan laporan keuangan. _

(2) Hasil penilaian kinerja BEUMN sebagaimana dimaks.ud dalf":m‘i
digunakan -untuk menentukan penggolongan tingkat~
BUMN. ;

Pasal 4

Tingkat kesehatan BUMN digolongkan menjadi :
a. Sehat sekali, yaitu BUMN yang nilai bobot kondisi Keuangys
- .lam 3 {tiga) tahun terakhir menunjukkan rata-rata di atas_100
b. Sehat, yaitu BUMN yang rilei bebot kondisi keuqngann‘y dale

(tiga) tahun terakhir merun;itkhan angika rata-rata di atas 68;

(5)Khusus untuk Bzrk, Asuransi dan Lembaga Keuangan Bukan Bank
penghitungan tingkat kesehatannya dilakukan sesuai dengan keten-
tuan peraturen perurdang-undangan yang berlaku.
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RE¢ TRUKTURISASI PERUS/ HAAN

Bagian Pertama
Sarubshan Status Hukum

pPasa!l ©

i i 3 it asa kan
P { n t II Jku 1 BU"AN dapat O‘lakuka“ b“a bE(d 4
e Ubaha status L i I

=i srubahan  staius
enilzian, peruba ; . | an masvarakat,
p ingkatan efisiensi perusahzan dan perbaikan pelayanan mesyarakat
peningrdia (8 -

Pasal 7

status hukum BUMN sebagaimana dimaksud daiam Pasal 6

Perubahan pai - ketentuan " peraturan perundang-.

dilakukan dengan tata cara S€s
undangan yang berlaku.

Bagian Kedua

Kerjasama Operasi atau Kontrak Manajemen

Pasal 8

QOperasi  atau Kontrak Manajemén dilakukan untu

Kerjasama sar, ketnampuan teknologi/operasi dan efisiens

meningkatkan pangse pa
pengelolaan perusahaan.

) Pasal 9

(1)Kerjasama Operas! atau Kontrak Manajemen thg berlaku untu: (lj?lak
ka waktu sidak lebih dari satu tahun atau satu Slk!US gsaha dapaP et
sanakan Direksi egtas persetujuan Dewan qulggrts/pewan _ e
was. ‘, . 5

(2)Kerjasama Operas: atet. Kontrak Ma_najemen yang ;ar;gkha nwaa e
tebih_dari.ketentuzn sebagaimana diatur dalam avat( ) ha Y_ ;
dilaksanakan seteizh mendapat persetu;uanera_r{t_eT{._ : | ;t,(g)._- .

(3)Jaweban Wiente:: 21a5 ssulen sebagaimana d|ma!§sud dla e:\r)'nhaayri kerji; _.
diberikan selemizi-iamitatnya datam waktu 30 (tiga pulu ket
seteleh permohcrennya diterima.

5

&
P
£
- &
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pagian Ketiga
Konsolidasi, Merger ‘an Pemecahan

FPuse, w0

(1jKorsolidast atau merger dilakukan uniusk meringkatkan riodai ussha,
memperluas pangsa pasar serta menirigkatkan daya saing usaha.

{2} Pemecahan dilakukan untuk meningkatkan efisiensi, memperkuat pe-
ngendalian intern serta meningkatkan pelayanan usaha.

Pasal 11

Berdasarkan hasil penilaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat

{2). konsolidasi, merger dan pemecahan dilakukan dengan cara :

a. Menteri mengeluarkan persetujuan mengenai konsolidasi, merger
dan pemecahan BUMN yang bersangkutan;

b. Mengadakan Rapat Umum Pemegang Ssham Luar Biasa untuk
BUMN yang berbentuk PERSERO atau Rapat Bersama antara Menteri
Teknis dengan Menteri untuk BUMN yang berbentuk Perum.

c. Menteri menyelesaikan konsolidasi, merger dan pemecahan BUMN
vang bersangkutan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Bagian Keempat
Penjualan Saham

Pasal 12

_Penjualan saham BUMN dilakukan untuk memperbaiki struktur per-

modalan perusahaan dan atau mendukung pengembangan usaha| serta
memperluas partisipasi masyarakat dalam pemiliken dan pengawasan
BUMN.

"Pasal™13
(1)Penjualan saham BUMN hanya dilakukan melzlui peser modal sepan-

jang memenuhi ketentuan peraturan perundang-:ridangan yang ber-
laku di bidang pasar modal.
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meni) hanye dilakukan untuk BUMN vz g tidak memenuh! peisye. it

1

an gebaneirozna dimaksud daler ayat {11,

Pasal 14

1) Menteri mengeluarkan persetujuan tentang penjualan saham BUMN
gdengan menetapkan cara penjualannya meialui Pasar Modal atau pe-

nempatan langsung.

{71 Penjualan saham BUMN melalui penempatan langsung ¢istur secara
tersendiri oleh Menteri.

(3) Pelaksanaan penjualan saham BUMN dilakuan sesuat dengan keten-
tuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Bagian Kelima
Pembentukan Perusahaan Patungan

Pasal 15

BUMN dapat membentuk perusahaan patungan dengan pihak fain, untuk

meningkatkan pangsa pasar, kemampuan teknologi/operasi dan mem-
perbaiki tihgkat pengembalian modal.

Pasal ‘16

{1)Menteri miengeluarkan persetujuan mengenai pembentukan perusa-

haan patungan berdasarkan hasil penilaian atau usulan pembentukan

perusahaan patungan tersebut.
(2)Jawaban Menteri atas usulan sebaaaimana dimaksud dalam ayat (1)

diberikan selambat-lambatnya dalam waktu 30 (tiga puluh) hari kerja
setelah permohonannya diterima. -~~~ -

(2} Peicksenaan pembentukan perusahaan patungan ditakukan sesua
gengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

132¢

oleh Menteri.

Bacien Keenam
Penjualzn tert

: hezen dan Likuidasi

mmungroankan memperoatki kondisi
imeksud dalam Pasal 6, Pasal 8, Pasal
Feputusan ini, maka BUMN vang

dengan ketentuan peraturan perundesng-undangan yang berlaku.

BAB V
KETENTUARN LAIN-LAIN

Pasal 19

Ketentuan-ketentuan dalam Keputusan ini, berlaku pula bagi Anak

Perusahaan BUMN, dengan mergiaiznkan ketentuan yang berlaku bagi
Anak Perusahaan BUMN.

BAE Vi
KETENTUAN PEMUTUP
Pasal 20 :

Hal-hal yang belum diatur daiam K=7zutusan ini diatur secara tersendiri
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Lvir AN KEFUTUSAN MENTERI KEUANGAN
NOMOR  : 740/7KMK 5/1889Q
TANGGAL : 28 Juni iGES

i ) g OaUINg
.Jgsan 11 gengan penempstzrnya dalam Berita Negar~: Republik-lb :
REUANGAN

€sia.
AL BOBOT KOS K
) L RATLIK NEGARA (BURINY
Dietapkan d:  JAKARTA f—— —
Pada tanggst © 28 Juni 1889 Likuiditas Soivabititas Total Hale:
6 2.5%
MENTERI KEUANGAN, 12.5% 12,5%
Sehat Sekali
2. (%) >z > 150 >200
J.B. SUMARLIN 3. Niai >78 > 12,50 >12,50 > 100
Sehat
4. (%) >8s/d12 > 100's/d >150s/d > 68 s/d
- S " 1507 200 100
5. Nilai >50s/d 75 > 8.33s/d >9,38 s/d
12.50 12,50
Kurang Sehat
6. (%) >5s/d8 > 75s/d >100s/d >44s/¢
100 150 68
7. Nilai >31.233/d > 6.25s/d >6,25s/d
56 8,33 9.38
Tidak Sehat
8. (%) <3 < 75 <100 < 44
9. Nilai <3123 < 6,25 <6,25
4
Cara perhitungan tersebu Giiskukan dengan ketentuan :
Nilai konversi untuk fentshiiites 12%, Likuiditas 150% dan Solvabilitas 200% adalzh
100.
Apabila realisasi likvicitas cerade di atas 300% maka yang diperhitungkan maximum
300% (dua kali). '
Apabila Solvabilites beradz ¢: ates 200% maka yang diperhitungkan maximum 200%
{satu kali). )
MENTERI- KEUANGAN,
J.B. SUMARLIN
1328 1326




Lampiran VII
SK. Mentri Keuangan R1
No. 826/KMK.013/1992



cmre svmwusurruy NECFUGLIR INDUNESTA

KEPUTUSAN MiLtIN. ! KELANGAN REFUELIK INDONES!A

PERUBAHAN KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA NOMOR : 740/KMK.00/1989

MENTER!I KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

Mengingat

1308

NOMUE - £26/KMK.013/1992

. bahwa terhadap sistim penilaian kinerja BUM

. bahwe sehubungan dengan hal tersebut pada’

. bahwe perubahan tersebut perlu ditetapké

. Pasal 17 Undang-Undang Dasar 1945;

- Undarg-uncane Neomor 19 Prp Tahun 1960

(Y

TENTANG

TANGGAL 28 JUNI 1989

sebagaimana dimaksudkan dalam Keputusa
Menteri Keuangan Nomor : 740/KMK.00/
1989 tanggal 28 Juni 1989, perlu dilakuka
penyesuaian yang lebih mencerminkan ke-;
gratan usaha masing-masing BUMN.

huruf a. diatas dipandang perlu untuk meruba
ketentuan sebagaimana tersebut dalam pasa
4 dan 5 Keputusan Menteri Keuangan Nomor#
: 740/KMK.00/19889 tanggal 28 Juni 1989

dengan Keputusan Menteri Keuangan.

tentany Pe:usahsan Negara (Lembaran Negara -

Menetapkan

Tahun 1960 Nomor 59; Tambahan Lembaran
Negara Nomor 1989);

_ Peraturar Femernintair Nomor 12 Tehur 1S6%
tentang Perusaheaan Ferseroan (FERSERCH
(Lembaran Negara Tahun 1969 Nomor 271;
Tambahan Lembaran Negara Nomor 2894);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 1983
tentang Tata Cara Pembinaan dan Pengawas-
an Perusahaan Jawatan (PERJAN), Perusaha-
an Umum (PERUM) dan Perusahaan Perseroan
(PERSERO) (Lembaran Negara Tahun 1983
Nomor 3, Tambahan Lembaran Negara Nomor
3246);

5. Keputusan Presiden Nomor 64/M Tahun 1988
tentang Susunan Kabinet Pembangunan V.

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK
INDONESIA TENTANG PERUBAHAN KEFUTUS-
AN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONE-
SIA NOMOR 740/KMK.00/1989 TANGGAL 28
JUNI 19889.

Pasal |

Mengubah ketentuan pasal 4 dan 5 Keputusan Mentert Keuvangan
. 740/KMK.00/1989 tanggal 28 Junt 138Y =chingoa
berbunvt sebagai berikut :

3
o
2
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1. Pasal 4 :

Tingkat kesy ' . BUMN digolonghe - o njadt :

a. Sehat Sekal, vaitu EUMN yang nilai bobot kinerja tahun
terakhur menunukkan engka diatas 110;

b. Sehet, yaitt BUMN yang nilai bobot kinerja tahun terakhir
menunjukkan angka diatas 100 s/d 110;

c. Kurang Sehat, yaitu BUMN yang nilai bobot kinerjz tahun
terakhir menunjukkan angka diatas 90 s/d 100;

d. Tidak sehat, yaitu BUMN yang nilai bobot kinerja tahun
terakhir menunjukkan angka kurang dari atau sama dengan
90; .

e. Khusus untuk BUMN dalam bidang usaha tanaman tahunan
ketentuan-ketentuan dalam huruf a, b, ¢ dan d diatas di
dasarkan pada perhitungan angka rata-rata tiga tahun ter
akhir.

2. Pasal 5 :

(1) Nilai bobot perusahaan didasarkan atas rentabilitas, likui-
ditas, solvabilitas serta indikator tambahan yang ditetapkan -
daritahun ke tahun dalam Rapat Umum Pemegang Saham -
sesuai dengan perkembangan dunia usaha dan perkem-
bangan perusahaan.

{2) Rentabilitas dihitung dari laba sebelum pajak dibagi dengan
rata-rata modal yang digunakan (capital employed) dalam
tahun yang bersangkutan. Dalam laba sebelum pajak ter-
sebut diatas tidak termasuk laba hasil penjualan aktiva
tetap. o

{3) Modal rata-rata yang digunakan sebagaimana dimaksud
dalem zyeat (2) adalah rata-rata Aktiva Lancar ditambah

dengan Aktive Tetep Netto termasuk Penyerahan, pada
awzl tahun gen akhir tahun.

1310
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(4) Likuiditas dihitung dari aktiva lancar 'dibagi dengan pasiva
lancar.

(5) Solvabilitas dihitung dari jumte:: siuva dibagt jumlaituiang.
(6) Indikator tambahan adsiah fakici prenilar atas produktivitas

perusahaan yang disesuaikan dengan jenis kegiatan usaha
masing-masing BUMN.

(7} Nilai bobot dan penghitungan sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) dan (2) dilakukan dengan cara sebagaimana ter-
sebut dalam Lampiran Keputusan ini.

(8) Khusus untuk BUMN Bank penghitungan tingkat keseha-
tannya dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan per-
undang-undangan yang berlaku.

Pasal
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengumuman

Keputusan ini dengan penernpatannya daiam Berita Negara
Republik Indonesia.

Ditetapkandi: JAKARTA
Pada tanggal : 24 Juli 1992

MENTER!I KEUANGAN,

JB.SUMARLIN
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LANMPIRAN [l
KEPU : USAN MENTER! KEUANGAN RI
NC®OR . 826/KMK.0O17 1992

m

TANGGAL @ 24 Juli1882

KEPUTUS AN MENTERI KEUAN(JAP\ Rl
NOMQR o BIB/KMK.Ciz e
TANGGAL © 24 Julitec,

PENILAIAN ATAS BOBOT DARI JENIS-JENIS INDIKATOR

CARA PERHITUNGAN TARGET RENTABILITAS KINERJA BUMN

BADAN USAHA MILIK NEGARA (BUMN)

_ indikator Utama : 70%

Rt = Realisasi Laba BUMN pada tahun t

Terdiri dari 3 (tiga) indikator yaitu:
Rt = Laba rata-rata BUMN dalam satu kelompok BUMN vang - Rentabilitas : 75%
memiliki kegiatan usaha yang sama, pada tahun t - Likuiditas :12,5%
Rt+1 = Target laba BUMN dalam tahun t+1 - Solvabilitas  : 30%
A = Persentase peningkatan laba yang diharapkan . Indikator Tambahan : 30%

Cara perhitungan target diatas adalah : . Dari indikator-indikator diatas maka bobot penilaian menjadi:

I Rt41 = Rt(1 + A) . apabila Rt (1 + Al > Rt - Rentabilitas  : 52,50%  vaitu 75 % x 70%

. - Likuiditas : 8.75% yaitu 12,5% x 70%
2. Rt+1 = Rt . apabila Rt (1 + A) < Rt - Solvabilitas 8.75%  vyaitu 12,5% x 70%
3. Rt+1 = - Indikator tambahan 1 10,00%

Rt , apabila Rt > 20%
' - Indikator tambahan 2 10,00%

- Indikator tambahan 3 10,00%

Jumiah bobot 100,00%

1313
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AN RI
826/KMK.013/1372
{1x4)

~
J

NILAI
BOBOT

NILAY

24 Juli 1992
(4=23/2)

{3)

KEPUTUSAN MENTER!I KEUANC
REALISASI

LAMPIRAN 1l

NOMOR
TANGGAL

TARGET
(2)

‘a

(Contoh Perhitungan)

(1)
70,0

BOBOT

CONTOH PENILAIAN KINERJA BUMN

SATUAN
UNIT

KRITERIA
PENILAIAN

-

—
LAMPIRAN 1V : 1/12
N - o © w < KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN Ri
v oM O @ N~ <« e ..
& = - - N NOMOR © BZG/Khian.013/1992
TANGGAL : 24 Juli1992
< o
o oo Y
= -~ INDIKATOR TAMBAHAN DALAM PENILAIAN KINERJA
SN o BN 9] w o~oW; S
~N O - ~ O~ -—
— = - — - IS ]
KELOL2OK Bistan INDIKATOR TAMBAHAN UNIT UKURAN i
L
BUMN Perkebunan Tebu - Etisiensi Pabrik - Tingkat efisiensi
8 8 8 Q Q Q gilingan X Tingkat
~N O O :r!') (LS ru‘?) kemurnian nira X
- - ™ — Rendemen guia
o terhadap nira yang
dihasilkan
Rasio Operasi - Penjualan/total biaya
Produktivitas Tenaga Kerja [- Produksi (tonj/tenaga
o O O Q O_ O_ kerja
Q9 S o
o O C© @0 o~ o~
- g S BUMN Perkebunan Tembakau |- Produktivitas Tanah per Ha |- Hasil Tembakau
Kering loss
bangsal kg/Ha
Rasio Operasi - Penjualan/total biaya
Praduktivitas Tenaga Keria |- Produksi (ton)/tenage
[@ IR Io T Ly) s_) D Q kerja
DIl e o o
N O -
w BUMN Perkebunan Aseka Produktivitas Tanah per Ha }- Karet:
Tanaman (karet, telapa Karet kering kg/Ha
T © sawit. teh, kakao, kopi, - Kelapa sawit:
> o= dsb) minyak + inti kg/Ha
o o ~ ©
D S < ¥ X :‘f B4 - Teh:
T S s )
g ; .g_, = teh kering kg/Ha
= - Kakao:
ﬁ i i~ biji kakao kering
w v
4 wn | e L g kg/Haa
& ® E 2 Ty ] - Kopi Pasar:
= = la C x o | kopi pasar kg/Ha
[ o Y -~ Z -
= RN = Tt g ! Biaya Produksi Kebun - 'Biaya produksitkg
£oE Toig 7:: < |S’ ' diluar penyusutan
AN A 4 ) - .. | A
; ' g : Braya Administrasi - Biaya administras:
z N © i penjualan.’
. .r; - T
U R B &

—
(a2
)

n



LAMPIRAN IV : 3/12
KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN RI
NOMOR £26/KMK.013/1292

TANGGAL 24 Juli1992

'KEPUTUSAN MENTFRI KEUANGAN R| -
NOMOR 826'KMK.013/1997
TANGGAL Z4 2 uti1 1992

———
UNIT UKURAN

———

N KELOMPOR B MOIRATOR TALI8AHAN NO. KELOMPOK Buiiti INDIKATOR TAMBAHLiv UNIT UKURAN

e
Luas tanaman/luas
tebangan

Jumlah anak lahir/
induk

4. BUMN Kehutanan Hasio Kelestarian 8. BUMN Peternakan Tingkat kelahiran

Jumiah kematian!

Resio Pengoiahan Tingkat kematian
populasi awal

Volurne kayu yang
diofah/ volume

tebangan Penjualan/total biaya

Rasio Operasi

Rasio Operasi - Penjualan/total biaya

9. | BUMN Minyak

Laba sebelum pajak -
penjualan asset/
penjualan

10. | BUMN Pertambangan Profit Margin

} 5. | BUMN Perikanan Tingkat Utilisasi Cotd

Storage

Produksi thasil
tangkapan +

T
o

——

ey

—_——

Er———

Rasio Operasi

Profit Margin

pembelian)/
kapasitas

cold storage

Laba setelum pajak

penjualan asset/ | 11. | BUMN Industri Tekstil Kapasitas Terpakai Realisasi Produksi tmb:
penjualan kapasitar terpasang
Produktivitas Tenaga Kerja Produksi kait, tm)
; : . A atau benang {bal)/
6. | BUMN Perbenihan Rendemen Benih - Jumlah benih lulus/ tenaga kerja
jumlah i i
¢ e . ! calon beni Rasio Operasi - Penjualan;totai biaya
- kfisiensi Biava Pemasaran - Total hasit penjualan/
total biaya
pemasaran 12. BUMN Industri Kertas Kapasitas Terpakai Reatisasi Froduksi
Efisiensi Pabrik - Jumlah Produksi {ton); kapeasitas
benih lulus terpasang
/kapasitas UPB - Produktivitas Tenaga Kerja Nilai penjualan;
terpasang s tenaga keriz
i Rasio Operasi Penjualan;tota! biaya
7. | BUMN Jasa Pertanian Rendemen Benih - Jumlah benih Iulu:'L : ;
[ " | 13. | BUMN Percetakan & Pener- Profit Matain Laba sebelum pzjak -

Rasio Operasi

Profit Margin

- Penjualan/total biaya

itintah ~nlan hanih -

Laba sebelirm pajak -
penjualan asset!
penjualan

Rasio Operasi
Produktivitas Tenaga Kerja

Penjuzlan/total hiaya

Nilai penjualan/
tenaga kerja

1316
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Rasio Operasi

Produktivitas Tenaga Kerja

penjuaian asset
penjuzlan

Fenjualaniicel blayé

tiai penualr.

tenaga v 0
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KEPUTUSAIN MENTERI KEUANGAN g
826/KMK.013/100-
24 Juliig92

NOMOR
TANGGAL

NQ.

KELULPOK EUMN

INDIKATOR TAMBAHAN

UNIT UKURLRN

BUMN industri Pupuk

Kapasitas Terpakai

Efisiensi Produksi

Produktivitas Tenaga Kerja

Realisasi Produksi
(ton)’ kapasitas
terpasang

Gas tmmscf)iammo.
nia atau urea (ton)

Produksi (ton).’tenaga
kerja

15.

BUMN industri Obat-obatan

Profit Margin

Rasio Operasi

Produktivitas Tenaga Kerja

Laba sebelum pajak -
penjualan asset;
penjualan

Penjualan;icial biaya

Nilai penjualan/
tenaga kerja

16,

BUMN Industri Semen

Kapasitas Terpakai

Produktivitas Tenaga Kerja

Rasio Operasi

Realisasi Produksi
(ton)/kanasitas
terpasang

Produksi (toniitenaga
kerja

Penjualan/total biaya

17,

BUMN livdusui Baja

Produktivitas Tenaga Kerja
Efisiensi Biaya

Kapasitas Terpakai

Produksi (ton}/tenaga
kerja

Produksi {ton;totatl
tiaya

- Produksi {ton hot-

. rolled steelj/kapa-

sitas terpasang

-18.

BUMN Ferzlatan Mesin.
(PT Eztzii Indonesia &

FT Industr’ Mesin Perka-
kes Ing resiza)

Prafis &8 acain

Rasio Operasi

Produktivitas Tenaga Kerja

- .iLaba sebelum pajak -_
penjualen asset’
penjualan

Penjualantolal hiava

Nilai penjualan-
tenage ketjn

-

b

LAMPIRAN IV : 5/12
KEPUTU AN MENTERI KEUANGZ ! Rl

NOMNRE 826/KMK.013/1062
TANG: A 24 Juli1992
KELOMPOK BUMN INDW L7 1o UNIT UKURAN

PT Boma Bisma Indra

Rasic Operast Penjualan/total biaya

Produktivitas Tanaga Kena Nilat penjualan;

tenaga kerja

Produksi Sendin Pendapatan dari
produksi sendiri/

total pendapatan

BUNM! Industri & Reparasi
Kapal

Efisiensi Biaya Administrasi |- Penjualan/total biaya
administrasi

Nilai penjualan/
tenaga kerja

Produktivitas Tenaga Keria

Profit Margin - Laba sebelum pajak -
penjualan asset/
penjualan

BUMN [ndustri Pesawat
Terbang

Nitai persediaan/nilai
penjualan

Manajemen Perseciaan

Rasic Operast Penjualan/total biaya

Nilai penjualan/
tenaga kerja

Praguktivitas irnags Xera

BUMN Industri Senjata

Nilai persediaan/nilai
penjualan

Manajemen Fersediaan

Rasic Gperasi Penjualan/total biaya

Nilai penjualan/
tenaga kerja

Produktivitas Tenaga Kerfa

BUMN Industri Perkaoalan

Nilai persediaan/nilai

Manajemen Perseciaan
penjualan
Rasio Operas: Penjuatanitotal biaya
Nitai penjualan/

tenaga kerja

Produktivitas [enAca berna

1319



LANIFINAN IV [ Of

KEPUT USAN MENTERI KEUANG. 1y RI

NOMTE 82
TANGGAL : 24

(P4

6/KMK 0127 6g5
Juli1992

LAMPIRAN IV : 7/12

KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN R

NAMOR
TANGGAL

826/KMK.013/1992
24 Juliig¥z

KELUMPOK g1}

WK ATOR TAMBAHAN

UNIT UKURANK

TTTT——
NO KELOMPOK BUMN INDIKATOR TAMEBAHAN UNIT UKURAN
23 BUMN (ndustri Kereta Api Rasic Operasi Penjualanitotal biaya s
Profit Margin Laba sebelum pajak -
penjualan asset/
penjuatan
Produktivitas Tenaga Kerja Nitai penjualan/
tenaga kerja
24, BUMN Elektroanik Rasio Operasi Penjualanitotat biaya—
- Profit Margin Laba sebelum pajak
penjualan asset/
penjualan
- Produktivitas Tenaga Kerja Nifai penjualan;
tenaga kerja
25 BUMN Industr Peralatan - Manajemer: Persediaan Nilai p‘;rsediaan:‘nilai 13
Telekomunikasi penjualar
- Rasio Operasi Penjualan/total biaya
- Produktivitas Tenaga Kerja Nilai penjualan/
tenaga kerjza
4
26. BUMN industri Lainnya ~ Produktivitas Tenaga Kerja Nilai penjualan/
tenaga kerjz
-~ Profit Margin Laba sebelum pajak - .
penjualan asset/
penjualan
~ Rasio Operasi Penjualan/total biaya
27. BUMN Pengfhas“ Bahan - Rasio Operasi Penjualan/total biaya
Peledak ! - Produktivitas Tenaga Kerja Pendapatan dari
o produksi sendinf
tenaga kerja 7T
langsung
~ Produksi Sendiri Fenospatan dart
produksi sendiri/
teial pendapatan
1-. -
P
1320

BUMN Perdagangan

Profit Margin

28. BUMN Listeik Kapasitas Terpakal Produksi Gwh;
kapasitas
terpasang

Etisiens: Transmisi dan Gwh yang hilang/
Penyaluran produksi Gwh
tfisiensi Biaya - Total Gwh/total biaya
—

29. |BUMNGas Efisiensi Penvaiuran - Kehilangan (i3)/total

produksi
Efisiensi Penarikan luran - Pemungutanstagihan
Rasio Operasi - Penjualan/total biaya

30. | BUMN Pengusahaan Air tisiensi Penyaluran - Kehilangan (M3}/total

produksi
Froduktivitas Tenaga Kerja - Nitai penjualan/

tenaga kerja
Rasio Operasi - Penjualaunitotai biaya

31. | BUMN Konstruksi Keriaikan Nilai Kontrak Baru % Kenaikan nilai

kontrak baru
Profit Margin - Laba sebelum pajak -
penjualan asset/
penjualan
Rasio Operasi Penjualan/total biaya
32. Rasio Operasi Penjualan/total biaya

Gt maiab

penjualan asset/
penjualan

Ekspor/total penjualan
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REFUIUSAN IVIEN [ERT KEUANGAN R
28 Juii 1962

NOMOR
TANGGAL

i' N(,J

KELOMPOK BUIMN

HDIKATOR TAIMBAHAIY

UNIT UKURAN

33.

BUMN Hotel & Restoran

Tmghat Penghuniar,

Hasie uperast

Profit Margin

Hari bunian kamar:
total
Penjuatanstotal biaya

Laba sebelum pajak -
penjualan asset/
penjualan

34.

BUMN Angkutan Udara

Pemanfaatan Armada

Ketepatan Penerbangan

Praduktivitas Tenaga Kerja

Jam terbang/hari
Tingkat ketepatan
keberangkatan
Nilai penjualan/

tenaga kerja

KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN Rl

NOMOR
TANGGAL

B26/KMK.013/1992
24 5 uii 1992

. !7 KELOMAFOK BUMN

s

INDICATOR TAMBAHKAN

UNIT UKURSN

38.

BUMN Jasa Pos

Jangkauan Pelayanan

Wakty Tempuh Kiriman Pos

Produktivitas Tenaga Kerja

*, pencapaian
penyebaran kantor
pos baru {uniti

Rata-rata hari
penvampaian

Banyaknysa perngeriri

an {unit)'tenaga kerja

35.

BUMN Angkutan Darat

4

{isiensi Bahan Bakar
Rasio Operas:

Produktivitas Tenaga Keija

Km/liter

Penjualan/total biaya

Nilai penjualan/
tenaga kerja

39.

BUMN Jasa Telnkomunikasi

Rasio Keberhasilan
Sambungan

Rasio Operasi

Profit Margin

Tingkat keberhasilan
sambungar:

Penjualan/total biasa

Laba sebelum pajak -
penjualan asset’
penjuatan

36.

BUMN Angkutan Kereta Api

Ketepatan waktu
Produktivitas Tenaga Kerja

Rasio Operasi

Ketepatan
keberangkatan

Nilai penjualan/
tenaga kerja

Penjuatan/total biaya—{x

BUMN Asurausi Jiwa

Rasio Pengeluaran
Rasio Kerugian

Yield on Investment

Biaya operasioral.
premium kotor
Nilai kiaitn/premiuny

fotar
Pendapatan investas:
biaya investas!

Produktivitas Tenaca Kerja

Rasio Orecras:

Pemanfaetar Linag.

Nilai pericatans
tenaga kerja-
Penjualan/total biaya--

Rata-rata jam operasi/
hari
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41.

BUMN Asuransi Umum

Rasio Pengeluaran

Rasio Kerugian

Yield on Investment

Biaya operasional
premium koior
Nilai klaim/prenmen:

kotor
Perdapatan invesias:
biaya mvestas.

|

42.

BUMN Asuransi Sasial

Qagin Prrantiinran

Rasio Kerugian

Yield on Investment

Btaya operasional
premium koters

Nifai klaimypremium
kotor

Pendapatan investax:
biaya investas:




RIS E RTLY LA of |

'826/KMK.013/1997

NOMOR
TANGGAL 24 Juli1992
NO KELORAP Oy Bl INDIKATOR TAMBAHAN UNIT UKURAN
- — |
z anga Profit Margin - Laba sebelum pajak .
43. BU-MN Jasa i;;unugdn semaran e
Lainnya {LKE pemualan
Rasio Operasi Penjualarn:total biayy
Produktivitas Tenaga Kerja Nilai penjuatan
tenaga kerja
i i lumn pajak
a - Profit Margin Laba sebe
44, BUMN Pelabuhan Udara & ebe :
penjualan asset
Pelabuhan Laut P enualan
Rasio Operasi Penjualanitotal biaya
- Produktivitas Tenaga Kerja Nilai penjualan;
tenaga kefja
]
ial Es Profit Margin - Laba sebelum pajak
45, BUMN Industrial Estate g bonuatan o
penjualan
Rasio Qperasi - Penjualan‘tota! biaya
- Produktivitas Tenagé Kerja |- Nilai penjualan/
tenaga kerja
!
& i ( t - Laba sebelum paak |
a Koosila - Profit Margin i
46. BUMN Jasa Koasulizsi beroatan mo
penjualan
- Rasio Operasi - Penjualan/total biaya
Produktivitas Tenaga Kerja |- Nilai penjualan/
tenaga kerja
i 1 - iak -
i &'} - Profit Margin Laba sebelum pajak.
4:7' BUMN Lainnya D e oo
penjualan
Rasio Operasi - Penjualan/total biays i
Produktivitas Tenaga Kerja Nilai penjualan/ '
tenaga kerja
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KEPUTUSAN MENTER] KEUANGAN R|

NOMC =
TANGGAL

826/KMK.012/% ¢
24 Juli1992

KELOMPOK BUMN

,7INDIKA TOR TAMBAHAN

Kecuali untuk BUMN :

Perum Prasarana
Perikanan Samudra

BUMN Biro Klasifikasi

BUMN Pengerukan
Indonesia

BUMN Pembangunan
Perumahan {Perum Perumnas)

L

Produktivitas Prasarana

- Efisiensi Peielangan
Ikan (%)

- Rasio Penerimaan Tambat
Labuh

- Rasio Operasi
- Kegiatan Operasi

- Produktivitas Tenaga Kerja

Pemanfaatan Armnadz

Produktivitas Armada

Profit Margin

Penjualan Ruma:

Rasio Operasi

Produktivitas Tenaga Kerja

.atatan,

.

|

|
——

..Mengingat bahwa masing-masing BUMN mempunyai kegiatan usahz .

T Qrget kegiatan usaha ditetapkan secara tersendiri untuk setiap Rojrary

ST s rCe

UNIT UKURAN

.

Jumlah kapal sandar
{ton)/ kapasitas
dermaga yang ada
{ton)

Jumlah ikan masuk
pelelangan/
kapasitas tempat
pelelangan ikan

Pendanétan tambat
tabuh’total
pendapatan

Penjualan/total biaya
Survey kapal

Survey:tenaga kerja

Han pengecukany
jumiah hari
ketje selahun

Vaolume pengerukan
perkapal hari

Laba sebelum pajak -

penjualan asset:
penjualan

Frrjualen rumah type
It

Peryuatas total biaya

Nilai perjualan’
tenace kerja -

1
a

maka
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TANGGAL

uLUIl\IVIf\.U|3/19_C?
24 Juli1992

INDIKATOR TAMBAHAN

I —

URIT UK UHRAN

Efisiensi Biaya Pemungutan

Protit Margin
Produktivitas Tenaga Kerja

Ensiensi Biava

Kenaikan Pengunjung

Biaya pemungutan toff
volume kendaraan

Laba sebelum pajak -

penjualan asset,
penjualan

Pendapatan tol'tenaga

kerja lang sung

Jumlah pengunjung
total biaya

% kenaikar

pengunjung

—
NO. KELOMPCGK BUMN
EUWMIN Jasa Marga
4
BUMN TWC Borobudut &
Prambanan
-
-
|
4
1
132¢

NOMOR
TANGGAL

e et NCUAIVTAN H

826/KMK.013/1992
24 Ju i 1992

PENGELOMPOKAN BUMN
NO. BUMN NG. BUMN
L. BUMN PERKEBUNAN TEBU 15. PT Perkebunan XXill
16. PT Perkebunan XXVI
1. PT Perkebunan Xiv 17. PT Perkebunan XXVl
2. PT Perkebunan XV-XVI 18. PT Perkebunan XXiX
3. PT Perkebunan XX
4, PT Perkebunan XXI-XXIl W, BUMN KEHUTANAN :
5. PT Perkebunan XXIV-XXV
6. PT Perkebunan XXXI 1. PT Inhutani
7. PT Perkebunan XXXil 7. PT Inhutani It
3. PT tnhutani it
4. PT Inhutani IV
i BUMN PERKEBUNAN TEMBAKAU : 5. PT Inhutani V
1. PT Perkebunan XIX 6. Perum Perhutani
2. PT Perkebunan XXVII
V. | BUMN PERIKANAN:
M. |BUMN PERKEBUNAN ANEKA
TANAMAN i PT Perikanan Samodra Besar
2. PT Perikani
1. PT Perkebunan 1 3. Perum Perikani Maluku - Ambon
2. PT Perkebunan il 4. PT Usaha Mina
3. PT Perkebunan I 5. PT Tirta Raya Mina
4. PT Perkebunan IV )
S. PT Perkebunan V
6. |PT Petkebunan V1 v BUMN PERBENIHAN :
7. PT Perkebunan VI
8. PT Perkebunan VIlt 1. Perum Sang Hyang Seri
9. PT Perkebunan (X
0 e eesurean X vy BUMN JASA PERTA? -
11. PT Perkebunan X|
12. PT Perkebunan XH i PT Penani
13. PT Perkebunan Xiit
14. PT Perkebunan XVIill
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]
NO.

XX X1,

RN IR

XXXH.

D W

XXxu.

KEPUTUSAN MENITERI KEUANULAN
NOMOR
TANGGAL

T

NO.

826/KMK.013/1982
24 Juli1992

-

BUMN

BUMN KONSTRUKSI ;

PT Brantas Abipraya

PT Pembangunan Perumahan
PT lstaka Karya

PT Waskita Karya

PT Nindya Karya

PT Adhi Karya

PT Wijaya Karya

PT Hutama Karya

BUMN PERDAGANGAN :
PT Kerta Niaga

PT Tjipta Niagz

PT Dharma Niaga

PT Pantja Niaga

PT Pilot Proyek Berdikar
PT Mega Eltra

BUMN HOTEL & RESTORAN :

Wisma Nusantara Intemational
Hotel Indonesia Intemational
PT Natour )

BUNMN AN R A ———

XXXIV. ;BUMN ANGKUTAN UDARA :

PT Garuda Indonesia

BUMN ANGKUTAN DARAT :

Perum Damri

XXXVL.

XXXV

w N

XXXVl

1.

Nk W

XXXIX.

XXXX.

XXXXL.

BUMN ANGKUTAN KERETA AP :

Perum Kereta Api

BUMN ANGKUTAN LAUT :

PT PELNI

PT Djakarta Lioyd

PT Pelayaran Bahtera Adhiguna
PT ASDP

BUMN JASA POS :

Perum Pos & Giro

BUMN JASA TELEKOMUNIKAS) :

PT Indosat
PT Telekomunikasi

BUMN ASURANSI JIWA :
PT Jiwasraya

-~} BUMN ASURANSI UMUM : )
PT Reasuransi Umum indonesia

PT Asuransi Ekspor indonesia

PT Asuransi Kredit lndonesia

PT Asuransi Kerugian Jasa Raharja
PT Asuransi Jasz Indonesia

JPPD

o
)
o

KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN RI

NOMOR ¢ 826/KMK.013/1992
TANGGAL 24 Juli1992
]
NO. BUMN NC. BUMN
XXXXN.] BUMN ASURANS! SOSIAL : XXXXVI | BUMN JASA KONSULTAS! :
1. Perum Asabri {Asuransi ABRI) ) a -
2. Peruni Husada Bhakti 1. PT Bina Karya
3. PT TASPEN 2. PT Indah Karya
4 PT ASTEK 3. PT Virama Karya
4, PT Rekayasa Industri
XXXXHIL | BUMN JASA KEUANGAN 5. PT Indra Karya
LAINNYA [LKBB) : 6. PT Yodya Karya
1. PT Bahana Pembinaan Usaha
Indonesia
2. PT Klirif\g & Jaminan Bursa XXXXVIL | BUMN LAINNYA : *)
, !;;n[\):(::mksa 1. Perum Prasarana Perikanan Samudra
. 2. PT Klasifikasi Indonesia
q. PT PANN Multi Finance 3. Perum Pengerukan Indonesia
5. Perumi Pegadaizn 4, Perunt Peruminas
6. Pengembangan Keuangan Koperasi 5. PT Jasa Marga
XXXXIV.|BUMN PELABUHAN UCARA & : :I ;:v:esz:"l::‘::;:a:'a"‘ba:‘a"
PELABUHAN LAUT : 8. |PT Sucofindo
. Q. Perum Survey Udara
1. Perum Angkasa Pura ! 10 PT Varuna Tirta Prakasya
2. Perum Angkasa Pura H 11. PT Pengembangan Pariwisata Bali
3. Perum Pelabuhan | 12. PT PPEN
4, Petum Pelabuhan il 13. PT Bhanda Ghara Reksa
5. Perum Pelabuhan il 14 PT Pengelola Kawasan Berikat
6. |Perum Pelabuhan IV indonesia
] ) 15. PT PDI Pulau Batam
XXXXV. | BUMN INDUSTRIAL ESTATE : 16 |PT Lokananta
' 17. PT Sarinah
1. Jakarta Industrial Estate 18. PT Kawasan Berikat Nusantara
Sulogadung....... . 19. _ |PT Amarta Karva
2. PT Kawasan Industri Makasar 20 PT Rajawali Nusantara Indonesia
3. PT Kawasan Industri fMedan
4. PT Kawasan Industri Cilacap
S. Surabaya Industrial Estaty Fungkut
) Target kegiztan usaha w+* % v b ZUMN lainnya ditetapkan secara tersendiri
untuk masing-masing EUL N,
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